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A. Latar Belakang 
Al-Quran  adalah  kalamullah  yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad, dengan bahasa Arab, yang sampai kepada kita secara 
mutawatir yang ditulis di dalam mushaf, dimulai dari surah al-fatihah dan 
di akhiri dengan surah an-Nas, bagi yang membacanya berfungsi sebagai 
ibadah, sebagai mukjizat Nabi Muhammad dan sebagai hidayah atau 
petunjuk bagi ummat manusia. 
1
 
Al-Quran mengandung berbagai macam unsur hidayah, yang 
menjamin kebahagiaan manusia baik lahir maupun batin, baik di dunia 
maupun diakhirat, jika manisia mampu mengamalkannya  secara ikhlas, 
konsisten, dan menyeluruh (kaffah). Al-Quran  juga  sebagai kitab  
attarbiyah yang sarat akan unsur-unsur yang diperlukan bagi pendidikan  
yang bisa menghasilkan manusia yang diidamkan oleh Allah. Materi yang 
terkandung dalam Al-Quran sangat banyak dan beragam dari hubungan 
manusia dengan Allah, hubungan antar manusia  dan hubungan manusia 
dengan alam semesta. Sebagian lagi mengatakan bahwa kandungan dalam 
Al-Quran ada tiga macam yaitu: akidah, syariah dan akhlak.
2
 
Akhlak merupakan bagian terpenting  dalam kehidupan manusia. 
karena tanpa akhlak, manusia tidak akan memiliki derajat sebagai manusia 
yang mulia, dengan kesempurnaan yang dimiliki maka, manusia 
memberikan pengaruh penting bagi kehidupan ini,  karena manusia 
memiliki akal pikiran yang dapat membedakan antara perbuatan yang haq 
dan yang bathil atau antara baik dan buruk. Dalam hal ini maka pendidikan 
juga menjadi prioritas dalam menjalani hidup karena pendidikan 
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merupakan sebuah bimbingan yang diberikan oleh seseorang kepada setiap 
orang dengan harapan agar manusia mampu menjadi insan yang 
berpendidikan dan berbudi pekerti. 
Pendidikan (Islam)  ini sangat berpengaruh keberadaannya dalam 
berhubungan dengan Tuhan maupun dengan masyarakat, agar dapat 
mewujudkan masyarakat beriman yang konsisten dengan prinsip 
kebenaran, keadilan, kebaikan sebagai upaya meraih kesempurnaan hidup. 
Pendidikan Islam pada hakikatnya adalah proses perubahan kearah positif. 
Pendidikan dapat dilihat dari dua segi, yang pertama dari sudut pandang 
masyarakat, yang kedua dari dari sudut pandang individu. 
Pendidikan adalah proses untuk menemukan dan mengembangkan 
kemampuan-kemampuan, sedangkan dari sudut pandang masyarakat 
pendidikan adalah menekankan atau memanfaatkan kemampuan manusia 
untuk memperoleh pengetahuan, khususnya diera global saat ini. 
Secara harfiah global berarti sedunia, sejagat. Kata ini selanjutnya 
menjadi istilah yang merujuk kepada suatu keadaan dimana antara satu 
negara dengan negara lain sudah menyatu.
3
 Batas-batas teritorial, kultural, 
dan sebagainya sudah bukan merupakan hambatan lagi untuk melakukan 
penyatuan tersebut. 
Di  era globalisasi saat ini negara Indonesia  ditandai dengan 
kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan yang semakin canggih. Hal ini 
dapat menimbulkan dampak positif bagi yang bisa menggunakannya 
dengan baik, karena dapat mengakses berbagai informasi yang dibutuhkan 
oleh dunia dalam berbagai aspek kehidupan manusia. Tetapi juga dapat 
menimbulkan dampak  negatif bagi yang menyalah gunakannya. 
Gejala kemerosotan moral/akhlak saat ini sudah benar-benar 
mengkhawatirkan, karena bukan hanya menimpa kalangan orang dewasa 
berbagai jabatan, kedudukan dan profesinya, melainkan juga telah 
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menimpa kepada para pelajar tunas-tunas muda yang diharapkan dapat 
melanjutkan perjuangan membela kebenaran, keadilan dan perdamaian 
masa depan. 
 Degradasi moral/akhlak  terjadi dalam segala aspek mulai dari 
tutur kata, cara berpakaian dan berperilaku. Seperti masuknya budaya-
budaya asing dan gaya hidup yang tidak sesuai dengan budaya bangsa 
lokal di Indonesia. Adanya cara berpakaian yang tidak senonoh dengan 
budaya lokal, dan juga perilaku anak dan remaja yang sudah melanggar 
nilai-nilai dan norma agama, kurangnya rasa hormat kepada orang tua dan 
guru, mempunyai sifat angkuh, sombong, dan tidak mensyukuri nikmat 
Allah, dan menganggap orang lain tidak ada apa-apanya. Perkembangan 
teknologi pada era globalisasi sangat signifikan dengan perkembangan 
jiwa generasi muda yang sangat bersemangat untuk maju meraih cita-cita 
luhur  di masa depan. Di zaman yang serba modern ini, anak-anak semakin 
lupa terhadap apa yang harus dilakukan sebagai penerus bangsa, kewajiban 
seorang murid untuk belajar, patuh kepada guru, terlebih lagi kepada 
kedua orang tua, pemuda-pemuda diera saat ini lebih mendahulukan 
berhura-hura dari pada menjalankan kewajiban, mereka tidak lagi 
mempertimbangkan apa yang akan terjadi setelah apa yang mereka 
lakukan. Padahal selain merugikan diri sendiri juga dapat merugikan 
bangsa dimana tempat yang mereka tinggali.  
Menurut M.Quraish Shihab dijelaskan dalam tafsir al-mishbah  
ayat 18-19 berisi tentang nasihat Lukman terhadap anaknya yang berkaitan 
dengan pendidikan akhlak yang melarang berlaku sombong, dan berlagak 
angkuh, dan di anjurkan melunakkan suara  dalam berinteraksi dengan 
sesama manusia.  
Pada saat ini banyak keluhan yang disampaikan oleh orang tua, 
para guru, dan masyarakat mengeluhkan tentang perilaku sebagian para 
remaja yang amat menghawatirkan. Diantara para pemuda- pemuda sudah 
banyak terlibat dalam tauran, penggunaan obat-obatan terlarang minuman 
keras, dan juga berperilaku sombong terhadap orang tua, guru dan 
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masyarakat pada umumnya, tampak semakin merajalela tentang 
merosotnya akhlak. Hal demikian jika dibiarkan, maka bagaimana nasib 
masa depan negara dan bangsa. Oleh karena itu para remaja khususnya 
dimasa sekarang ini nilai- nilai pendidikan akhlak sangatlah dibutuhkan 
agar dapat menanamkan akhlak yang mulia yang merupakan inti dari 
ajaran Islam sebagaimana yang terdapat dalam Al-Quran bahwa akhlak 
yang mulia adalah akhlak yang bertumpu keimanan kepada Allah (hablun 
minallah) dan keadilan sosial (hablun minannas).4 
Al-Quran juga menjelaskan bahwa Allah SWT mengutus Nabi 
Muhammad saw. untuk membawa agama yang suci dan mulia dengan 
ajarannya yang sempurna dan mampu membawa manusia kepuncak 
ketinggian moral/akhlak dan menghantarkan mereka kepada keselamatan 
lahir dan batin, serta menjamin terwujudnya kebahagiaan baik dalam 
kehidupan dunia dan akhirat kelak. 
Hadits Rosulullah saw menyatakan bahwa beliau diutus sebagai 
rosul adalah untuk menyempurnakan akhlak. Sebagaimana sabdanya: 
َن َهَكا ِسَم اِلَخََلق . سّاٍ هالك. اًََِّوا تُِعثُد ِِلُذَوِّ
Artinya: sesungguhnya aku ini diutus hanyalah untuk menyempurnakan 
kemuliaan akhlak.(HR. Malik). 
Pengertian hadits tersebut dapat dipahami bahwa risalah Nabi 
Muhammad akan sampai kepada tujuannya dengan (memberi rahmat bagi 
ummat manusia dan alam sekitarnya), karena ajaran yang dibawa oleh 
Nabi Muhammad berupa norma-norma yang menuntun manusia agar 
berbuat baik dan berakhlak mulia serta menjauhi akhlak yang buruk, 
(akhlak tercela) hal ini merupakan syarat mutlak untuk mencapai 
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Akhlak yang mulia sebagaimana dikemukakan para ahli bukanlah 
terjadi dengan sendirinya, melainkan dipengaruhi oleh berbagai faktor, 
terutama lingkungan keluarga, pendidikan dan masyarakat pada umumnya. 
Dengan demikian tanggung jawab pembinaan akhlak terletak pada kedua 
orang tua, hal ini antara lain dilakukan oleh Luqmanul Hakim terhadap 
anaknya, sebagaimana dinyatakan dalam surat al luqman ayat 12-19. Ayat 
tersebut menjelaskan tentang pendidikan akhlak. Oleh karena itu penulis 
mengangkat judul penelitian KONSEP PENDIDIKAN AKHLAK 
DALAM SURAT LUQMAN AYAT 12-19 (ANALISIS TAFSIR AL-
MISHBAH). 
B. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah diatas dapat dirumuskan masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah Penafsiran Surat Luqman Ayat 12-19 Dalam Tafsir Al-
Mishbah? 
2. Bagaimana Konsep Pendidikan Akhlak Yang Terkandung Dalam Surat 
Luqman: 12-19? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang hendak dicapai 
sebagai berikut: 
1. Untuk Mengetahui Penafsiran Surat Luqman Ayat 12-19 Dalam Tafsir 
Al-Mishbah 
2. Untuk Mengetahui Konsep Pendidikan Akhlak Yang Terkandung 
Dalam Surat Luqman Ayat 12-19 
D. Identifikasi Masalah 
1. Kurangnya remaja yang memperhatikan akhlak di masa sekarang. 
2. Kurangnya perhatian orang tua terhadap anak 
E. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini tidak terlalu meluas pembahasannya, kami 
batasi beberapa masalah pada dua bagian: 




2. Konsep Pendidikan Akhlak Yang Terkandung Dalam Surat Luqman 
ayat 12-19 
F. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang hendak dicapai 
sebagai berikut: 
3. Untuk Mengetahui Penafsiran Surat Luqman Ayat 12-19 Dalam Tafsir 
Al-Mishbah 
4. Untuk Mengetahui Konsep Pendidikan Akhlak Yang Terkandung 
Dalam Surat Luqman Ayat 12-19 
G. Manfaat Penelitian 
Sedangkan manfaat penelitian yang hendak dicapai adalah sebagai 
berikut: 
1. Agar dapat dijadikan sebagai informasi untuk mengambil kebijakan 
khususnya dalam meningkatkan akhlak anak, sehingga tertanam 
kesadaran beragama baik dan benar. 
2. Dapat memberikan kontribusi yang positif bagi masyarakat pada 
umumnya. Dan pengembangan nilai-nilai pendidikan akhlakIslamiyah 
pada khususnya. Serta menambah wawasan bagi penulis tentang 
pemikiran M.Qurais Shihab yang terkandung dalam Q.S Luqman ayat 
12-19. 
H. Penegasan Judul 
Judul: Konsep Pendidikan Akhlak Dalam Surat Luqman Ayat 12-
19 (Analisis Tafsir Al-Mishbah), menjelaskan tentang konsep pendidikan 
akhlak orang tua terhadap anak sebagaimana yang ada dalam surat 
Luqman, serta mengambil analisis tafsir al-misbah untuk mengetahui 
konsep akhlak yang sebenarnya. 
 
I. Tela’ah Pustaka 
Setelah peneliti melakukan telaah terhadap beberapa penelitian, 





Penelitian pertama yang berhasil peneliti temukan adalah penelitian 
yang dilakukan oleh Abd. Latif (2010) yang berjudul “Urgensi Pendidikan 
Akhlak”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan 
pendidikan akhlak dan mengetahui urgensi pendidikan akhlak. Dalam 
peneletian ini metode kajian yang digunakan adalah deskripsi-analisis 
dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Sedangkan jenis penelitian 
yang digunakan adalah analisis isi.  
Hasil dari penelitian ini mengemukakan, pendidikan akhlak adalah 
menuntun, membimbing dan mengarahkan anak untuk berakhlakul 
karimah. Bersih dari segala perbuatan yang buruk karena dengan bersih 
hati maka segala perbuatan akan dilandasi dengan niat suci dan tulus 
penuh ikhlas semata-mata karena Allah SWT. Namun dalam hal ini hanya 
membahas pendidikan akhlak berbasis tasawwuf, tidak membahas secara 
detail menurut tafsir al-qur‟an. 
Penelitian kedua, oleh Nurul Anifah (2017) dengan judul 
“Pemikiran Pendidikan Akhlak”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui bagaimana konsep pendidikan akhlak dan mengetahui 
pendidikan akhlak terhadap pendidikan di Indonesia. Nurul Anifah 
menggunakan metode dengan jenis penelitian bersifat literatur yang 
berfokus pada referensi buku. Metode pengumpulan data yang digunakan 
adalah membaca, mencatat, serta mengolah bahan penelitian dari berbagai 
buku dan karya ilmiah yang mendukung penelitian.  
Hasil dari penelitian ini adalah pendidikan akhlak dikelompokkan 
menjadi lima poin, yaitu: (1) pembagian akhlak (2) pandangan tentang 
baik dan buruk (3) mengenal empat potensi diri yaitu potensi ilmu, 
amarah, syahwat, keinginan, dan adil (4) cakupan adab sopan dan santun 
dan (5) cara membentuk akhlak. penelitian ini hanya fokus pada 
pendidikan akhlak terhadap pendidikan di Indonesia. Sedangkan yang 
peneliti analisis adalah pendidikan akhlak terhadap anak sebagaimana 
yang tercantum dalam surat Luqman ayat 12-19  
Beberapa penelitian di atas memiliki persamaan dengan penelitian 




meneliti tentang pendidikan akhlak. Sedangkan perbedaannya yaitu 
mengenai perspektif pendidikan akhlak. Penelitian yang akan peneliti 
lakukan adalah fokus menggali bagaimana sebenarnya konsep pendidikan 
akhlak dalam Islam. Khususnya yang dicontohkan Luqmanul Hakim 
kepada anaknya. Oleh karena itulah penulis tertarik untuk meneliti konsep 
pendidikan akhlak berlandaskan pada Q.S. Luqman ayat 12-19. 
J. Metodologi Penelitian 
Metode penelitian yaitu menggunakan deskripsi-analisis. Yakni 
menyajikan sekian banyak teori yang berhubungan dengan tema yang 
dibahas mengenai pendidikan akhlak yang terdapat dalam beberapa buku 
dengan mengambil yang penting untuk disajikan kemudian juga 
menganalisis dari buku-buku yang terdapat keserasian dan kesesuaian 
dengan sebelumnya.  
Untuk melakukan suatu penelitian agar lebih sistematis, terarah 
serta sampai pada tujuan yang diinginkan, maka diuraikan beberapa hal 
dibawah ini: 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian yang digunakan penulis dalam penulisan adalah 
menggunakan metode kualitatif, yaitu sebuah pendekatandengan 
menelaah terhadap suatu buku. Berdasarkan sifat penelitian ini penulis 
akan berusaha menggali data dari buku-buku, tafsir dan hadits yang 
terkait dengan pendidikan akhlak. 
Metode yang digunakan adalah jenis penelitian kepustakaan 
(library research)  yang bertumpu pada kajian dan telaah teks. Hal ini 
dilakukan karna sumber-sumber yang digunakan adalah berupa data 
literatur. 
Menurut Moh. Nazir mengatakan studi kepustakaan (library 
research) ialah upaya menggali teori-teori yang telah berkembang 
dalam bidang ilmu yang berkepentingan, mencari metode-metode serta 








Demikian dapat penulis simpulkan bahwa penelitian 
kepustakaan adalah sebuah penelitian yang mengkaji dan memaparkan 
suatu permasalahan menurut teori-teori para ahli dengan merujuk 
kepada dalil-dalil yang relevan mengenai permasalahan tersebut. 
2. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari primer dan 
skunder yaitu: 
a. Data primer 
Data primer adalah buku-buku yang berhubungan langsung 
dengan pokok permasalahan yang terkait dengan judul penelitian ini. 
Adapun buku tersebut adalah: Tafsir Al-Mishbah karangan 
M.Quraish Shihab, Jakarta: Lentera Hati, 2009, Al-Quran dan 
Terjemah. 
b. Data skunder 
Data skunder adalah pendukung yang memperkuat dalam 
informasi lainnya yang ada keterkaitan dengan judul penelitian ini. 
Data ini adalah merupakan buku-buku yang secara tidak langsung 
berhubungan dengan pokok pembahasan masalah dengan penelitian 
ini.  
3. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data yang kami gunakan adalah 
metode  kepustakaan, yaitu membaca dan mengkaji serta mempelajari 
bahan-bahan pustaka yang berkaitan dengan tema pembahasan. 
Penelitian kepustakaan ini bertujuan untuk mengumpulkan data dengan 
berbagai macam buku yang akan dipelajari baik rujukan dari Al-Quran, 
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Hadits, kitab-kitab, maupun buku ilmiah, sebagai pembanding dan 
penunjang. Metode ini digunakan untuk memperoleh data dan informasi 
tentang konsep pendidikan akhlak dalam Al-Quran surat Luqman ayat 
12-19 yang tertuang dalam pemikiran Quraish Shihab pada tafsir Al-
Mishbah.  
4. Analisis Data 
Analisis data merupakan bagian yang terpenting dalam 
metode ilmiah, karena dengan analisis data tersebut dapat berguna 
dalam memecahkan masalah penelitian. Analisis data merupakan upaya 
mencari dan menata data secara sistematis. 
Dalam menganalisis data setelah terkumpul penulis 
menggunakan metode-metode sebagai berikut: 
a. Metode Deduktif 
Metode ini merupakan alur pembahasan yang berangkat 
dari realita yang bersifat umum menuju sebuah pembahasan yang 
bersifat khusus, sebagaimana dalam kamus besar bahasa Indonesia 
bahwa metode deduksi adalah metode penarikan kesimpulan dari 
keadaan yang  umum, menuju yang khusus. Metode ini digunakan 
untuk menguraikan data dari suatu pendapat yang bersifat umum 
kemudian diuraikan menjadi hal-hal yang bersifat khusus. 
b. Metode induktif 
               Metode ini merupakan pola pemikiran yang bertolak dari 
kaidah (hal-hal atau peristiwa) khusus untuk menentukan hukum 
(kaidah) yang umum, penarikan kesimpulan berdasarkan keadaan 
yang khusus untuk diperlakukan secara umum; penentuan kaidah 
umum berdasarkan kaidah khusus. Metode ini digunakan untuk 
mengambil garis besar dari fakta-fakta khusus, peristiwa-peristiwa 
dari hal-hal yang bersifat khusus menjadi hal-hal yang bersifat 
umum. 




Metode ini ialah menafsirkan ayat-ayat Al-Quransesuai 
dengan tema atau judul yang telah di tetapkan, kemudian dikaji 
secara mendalam dari berbagai aspek yang berkaitan dengannya, 
seperti azbabun nuzul, kosa kata, dan sebagainya. Semua dijelaskan 
dengan rinci dan tuntas, serta didukung oleh dalil-dalil atau fakta-
fakta yang dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah, baik 
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KONSEP PENDIDIKAN AKHLAK DALAM SURAT LUQMAN AYAT 12-
19 (ANALISIS TAFSIR AL-MISHBAH) 
A. Tinjauan Teoretik Tentang Pengertian Pendidikan 
1. Pengertian Pendidikan 
Secara etimologi pendidikan dalam literatur biasanya mengandung 
pengertian tarbiyah, ta‟dib, tadris, tadzkiyah, dan tadzkirah yang secara 
keseluruhan menghimpun kegiatan terdapat dalam pendidikan yaitu 
membina, memelihara, mengajarkan, menyucikan jiwa dan mengingatkan 
manusia terhadap hal-hal yang baik. 
Secara terminologi “Pendidikan adalah usaha sadar untuk 
menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, atau 
pelatihan bagi peranannya dimasa yang akan datang”.
8
 
Hal ini dapat disimpulkan bahwa pendidikan berarti segala usaha 
orang dewasa secara sadar dalam pergaulannya dengan anak-anak untuk 
membimbing dan mengarahkan pandangan hidup, sikap hidup  sesuai 
dengan nilai-nilai ajaran islam yang bersumber pada Al-Quran dan As-
Sunnah. 
Al-Ghazali sebagai salah satu tokoh besar muslim, juga 
mengemukakan mengenai pendidikan. Menurutnya, pendidikan adalah 
proses memanusiakan manusia sejak kecil sampai akhir hayatnya melalui 
berbagai ilmu bertahap, dimana proses pengajaran itu menjadi 
tanggungjawab orang tua dan masyarakat menuju pendidikan diri kepada 
Allah sehingga menjadi manusia sempurna.
9
 
Ahmad Marimba mendefinisikan pendidikan sebagai suatu 
bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh guru terhadap perkembangan 
jasmani dan ruhani murid menuju terbentuknya kepribadian yang utama.
10
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HAMKA membedakan makna pendidikan dan 
pengajaran.Menurutnya pendidikan adalah serangkaian upaya yang di 




Menurut Hasan langgulung, yang dalam bahasa inggris education 
dan dari bahasa latineducere, berarti memasukkan sesuatu, barangkali 
bermaksud memasukkan ilmu ke kepala seseorang. Dalambahasa arab 
aqda beberapa istilah yang biasa di pergunakan dalam pengertian 
pendidikan. Dalam masalah ini, ada tiga kata yang sering digunakan oleh 
para pakar pendidikan, yaitu ta‟lim tarbiyah, dan ta‟dib.
12
 
M.J Langeveld menyatakan bahwa ilmu mendidik dan ilmu 
pendidikan adalah (pedagogik) adalah suatu ilmu yang bukan saja 
menelaah objeknya untuk mengetahui betapa keadaan atau hakiki dari 
objek itu, melainkan mempelajari pula bagaimana seharusnya bertindak. 
Oleh karena itu , ilmu ini juga di sebut juga ilmu peraktis. Meskipun 
demikian, harus di bedakan ilmu mendidik teoritis dan ilmu mendidik 
praktis. Untuk hal yang pertama pemikiran tertuju pada penyusunan 
persoalan dan pengetahuan sekitar pendidikan secara ilmiah, sedangkan 
untuk yang kedua pemikirantertuju pada cara-cara bertindak.
13
 
Hal yang pertama mempunyai bidang pemikiran yang bergerak dari 
praktik pendidikan kearah penyusunan suatu sistem teori pendidikan. Hal 
yang kedua menempatkan dirinya dalam suasana pendidikan dan tertuju 
pada pelaksanaan perwujudan dari apa yang di ciptakan (di idealkan) 
dalam mendidik teoritis itu.  
Mendidik sebagai pemikiran ilmiah menurut Driyarkara ada tiga 
syarat, yaitu kritis, metodis dan sistematis. berpikir kritis, berarti 
orangtidak menerima saja apa yang di tangkap dari kenyataan atau muncul 
dalam benaknya. Metode, berarti bahwa dalam proses berpikir dan 
menyelidiki itu irang menggunakan cara tertentu. Sistematis berarti bahwa 
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dalam proses berpikirnya di jiwai oleh suatu cita (ideal) yang menyeluruh 
dan menyatukan sehingga saling bersangkut paut, serasi, dan merupakan 
suatu kesatuan. Objek ilmu pendidikan menurut Langeveld dan Driyarkara 
adalah fenomena pendidikan, yaitu gejala yang tampak, dihayati, di 
rasakan, di ekspresikan atau mengekspresikan diri dalam kehidupan 
sehari-hari.  
Ilmu pendidikan sebagai ilmu empiris, rohaniyah, normatif, dan 
praktis. Praktis karena objeknya (fenomena dan suasana 
pendidikan).rohaniah, suasana pendidikan di dasarkan pada hasrat manusia 
untuk menafsirkan hakikat anak didik secara tepat, semata bukan objek 
alam dan untuk tidak membiarkan anak didik pada nasibnya menurut alam 
melainkan sebanyak-banyaknya sebagai hasil kegiatan rohaniah manusia 
(pendidikan sebagai kebudayaan).normatif, didasarkan pada pemilihan 
anara yang baik dan tidak baik untuk anak didik dan manusia pada 
uamumnya. praktis, karena ilmu pendidikan memahami dan mendalami 




Mengenai tujuan pendidikan, M. Ladzi Safroni merumuskan bahwa 
tujuan pendidikan haruslah sama dengan tujuan kehidupan itu sendiri;dan 
karenanya tujuan pendidikan Islam adalah sama dengan tujuan 
hidupmuslim.
15
Setiap sistem pendidikan harus mempunyai suatu filsafat 
yang mengarahkan dan merumuskan langkah dan metodenya. Dalam 
pemikiran al-Ghazali akan ditemukan  dua tujuan pendidikan yang, hendak 
dicapai. Pertama, kesempurnaan manusia yang puncaknya adalah dekat 
kepada Allah.Kedua, kesempatan manusia yang puncaknya adalah 
kebahagiaan dunia akhirat. 
Pendidikan dapat mengubah manusia dari tidak tahu  menjadi tahu. 
Dari tidak baik menjadi baik, pendidikan mengubah semuanya. Begitu 
penting pendidikan isam, sehingga merupakan suatu kewajiban 
perorangan. Sebagaimana rosulullah saw bersabda: 
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 طلة العن فشٗضح علٔ كل هغلن




Allah juga berfirman dalam al-quran surat at-tahrim: 
ُْلُِ٘كْن ًَاًسا  أَ َّ ًْفَُغُكْن   َٗا أََُِّٗا الَِّزَٗي آَهٌُْا قُْا أَ
“Wahai rang-orang yang beriman, periharalah dirimu dan 
keluargamu dari apa neraka (surat at-tahrim:6)
17
 
Ayat di atas menjelaskan bagaimana caranya agar diri dan keluarga 
kita selamat dari siksa api neraka? caranya adalah dengan mendidik 
keluarga kita secara benar sesuai dengan tuntunan agama. maka dengan 
begitu jelaslah bahwa pendidikan dalam ke;uarga adalah kewajiban.  
Begitu juga secara kelembagaan pendidikan juga merupakan suatu 
kewajiban yang harus kita jalankan dalam satu contoh, bila kita perhatikan 
dalam proses belajar mengajar yang berlangsung di lembaga pendidikan 
(formal, informal, maupun non formal) dari segi unsur manusianya 
terdapat beberapa kelompok, yaitu: para pengajar/ pendidik, para pelajar 
atau peserta didk, pendengar atau mustami‟ (jemaah pengajian/ majelis 
ta‟lim, dan sebagainya), pecinta ilmu, misalnya melalui bacaan, multi 
media, dan sebagainya.  
2. Pengertian Akhlak 
Dilihat dari sudut bahasa (etimologi), perkataan akhlak (bahasa 
arab) dalah bentuk jama‟ dari kata khulk.
18
Khulk di dalam kamus kamus 
Al-murjid berarti budi pekerti, perangai tingkah laku atau tabiat.
19
 Di 
dalam Da‟iratul Ma‟arif dikatakan: 
20
 
 اِلخَل ق ُٖ صفاخ اِلًغاى اِلدت٘ح
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 “Akhlak ialah sifat-sifat manusia yang terdidik.” 
Dari pengertian di atas dapat diketahui bahwa akhlak ialah sifat-
sifat yang dibawa manusia sejak lahir yang tertanam dalam jiwanya dan 
selalu ada padanya.Sifat itu dapat lahir berupa perbuatan baik, disebut 
akhlak yang mulia, atau perbuatan buruk, disebut akhlak yang tercela 
sesuai dengan pembinaannya. 
Prof. Dr. Ahmad Amin mengatakan bahwa akhlak ialah kebiasaan 
kehendak.
21
 Ini berarti bahwa kehendak itu bila dibiasakan akan sesuatu 
maka kebiasaannya itu disebut akhlak .Contohnya, bila kehendak itu 
dibiasakan memberi, maka kebiasaan itu ialah akhlak dermawan. 
Di dalam Ensiklopedi pendidikan dikatakan bahwa akhlak ialah 
budi pekerti, watak, kesusilaan (kesadaran etik dan moral) yaitu kelakuan 
baik yang merupakan akibat dari sikap jiwa yang benar terhadap khaliknya 
dan terhadap sesama manusia.
22
 
Di dalam Al mu‟jam al-wasit disebutkan definisi akhlak sebagai 
berikut: 
“Akhlak ialah sifat yang tertanam dalam jiwa, yang dengannya 




Senada dengan ungkapan di atas telah dikemukakan oleh imam 
ghazali dalam kitab ihya‟- nya sebagai berikut: 
“al-khuluk  ialah sifat yang tertanam dalam jiwa yang 
menimbulkan macam-macam perbuatan dengan gampang dan mudah, 
tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan”.
24
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Jadi pada hakikatnya khuluk (budi pekerti) atau akhlak ialah suatu 
kondisi atau sifat yang telah meresap dalam jiwa dan menjadi kepribadian 
hingga dari situ timbullah berbagai macam perbuatan dengan cara spontan 
dan mudah tanpa dibuat-buat dan tanpa memerlukan pemikiran. Apabila 
dari kondisi tadi timbul kelakuan yang baik dan terpuji menurut pandanga 
syari‟at dan akal pikiran, maka ia dinamakan budi pekerti mulia dan 
sebaliknya apabila yang lahir kelakuan yang buruk, maka  diebutlah budi 
pekerti yang tercela. 
Al-khuluk  disebut sebagai kondisi atau sifat yang telah meresap 
dan terpatri dalam jiwa, karena seandainya ada seseorang yang 
mendermakan hartanya dalam keadaan yang jarang sekali untuk suatu 
hajat dan secara tiba-tiba, maka bukanlah orang yang demikian ini disebut 
orang yang dermawan sebagai pantulan dari kepribadiannya. 
Juga disyaratkan, suatu perbuatan dapat dinilai baik jika timbulnya 
perbuatan itu dengan mudah sebagai suatu kebiasaan tanpa memerlukan 
pemikiran.Sebab seandainya ada seseorang yang memaksakan dirinya 
untuk mendermakan hartanya atau memaksa hatinya untuk berdiam di 
waktu timbul sesuatu yang menyebabkan kemarahan dan hal itu di 
usahakan dengan sungguh-sungguh dan dipikir-pikir lebih dulu, maka 
bukanlah orang semacam ini disebut sebagai orang dermawan.
25
 
Adapun cara untuk mengatasi krisis akhlak dapat ditempuh dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
Pertama, pendidikan akhlak dapat dilakukan dengan menetapkan 
pelaksanaan pendidikan agama baik di rumah, sekolah  maupun 
masyarakat. Hal yang demikian diyakini, karena inti ajaran agama adalah 
akhlak yang mulia yang bertumpu pada keimanan kepada Tuhan dan 
keadilan sosial.Zakiyah Daradjat lebih lanjut mengatakan, jika kita ambil 
ajaran agama, maka akhlak adalah sangat penting, bahkan yang terpenting, 
dimana kejujuran, kebenaran, keadilan dan pengabdian adalah diantara 
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sifat-sifat yang terpenting dalam agama. Hal ini sejalan pula dengan 
pendapat Fazlur Rahman dalam karyanya, Islam(1983: 86). Di situ ia 
mengatakan bahwa agama adalah moral yang bertumpu pada kepercayaan 




Kedua, dengan mengintegrasikan antara pendidikan dan 
pengajaran.Hampir semua ahli pendidikan sepakat, bahwa pengajaran 
hanya bersisikan pengalihan pengetahuan (transfer of knowledge), 
keterampilan dan pengalaman yang dituju mencerdaskan akal dan 
memberikan keterampilan.Sedangkan pendidikan tertuju kepada upaya 
membantu kepribadian, sikap dan pola hidup yang berdasarkan nilai-nilai 
Yng luhur. 
Ketiga, sejalan dengan butir dua di atas, pendidikan akhlak bukan 
hanya tanggung jawab guru agama saja, melainkan juga tanggung jawab 
seluruh guru bidang studi. 
Keempat.Pendidikan akhlak harus didukung oleh kerja sama yang 
kompak dan usaha yang sungguh-sungguh dari orang tua (keluarga), 
sekolah dan masyarakat. Orang tua di rumah harus meningkatkan 
perhatiannya terhadap anak-anaknya dengan meluangkan waktu untuk 
memberikan bimbingan, keteladan dan pembiasaan yang baik. Orang tua 
juga harus berupaya menciptakan rumah tangga yang harmonis, tenang 
dan tentram, sehingga si anak akan merasa tenang jiwanya dan dengan 
mudah dapat diarahkan kepada hal-hal yang positif.
27
 
Kelima, pendidikan akhlak harus menggunakan seluruh 
kesempatan, berbagai sarana termasuk teknologi modern.kesempatan 
berekreasi, pameran, kunjungan, berkemah, dan sebagainya harus dilihat 
sebagai peluang untuk membina akhlak. Demikian pula berbagai sarana 
peribadatan seperti masjid, musholla, lembaga-lembaga pendidikan, surat 
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kabar, majalah, radio, televise, internet, dan sebagainya dapat digunakan 
sebagai sarana untuk membentuk akhlak. 
28
 
3. Fungsi pendidikan akhlak 
Berdasarkan pemahaman istilah dan tujuan dari pendidikan, Su‟adah 
menyebutkan mengenai fungsi pendidikan
29
 
a) Menumbuhkembangkan kreatifitas, potensi-potensi atau fitrah peserta 
didik. dan nilai ilahi. 
b) Membangun peradaban yang berkualitas (sesuai dengan nilai-nilai 
Islam di masa depan). 
c) Mewariskan nilai-nilai ilahi dan nilai-nilai insani kepada peserta didik. 
B. Metode Pendidikan 
Metode pendidikan secara garis besar terdiri dari; 
a. Metode Keteladanan (Uswah Hasanah) 
d) Metode ini merupakan metode yang paling unggul di bandingkan 
metode-metode lainnya. Melalui metode ini para orang tua, pendidik 
atau da‟i member contoh atau teladan terhadap 
e) Meningkatkan kualitas akhlak dan kepribadian, atau menumbuh 
kembnagkan nilai-nilai insani  
anak/peserta didiknya bagaimana cara berbicara, berbuat, 
bersikap, mengerjakan sesuatu atau cara beribadah, dan sebagainya. 
Melalui metode ini maka anak /peserta didik dapat melihat, 
menyaksikan dan meyakini cara yang sebenarnya sehingga mereka 
dapat melaksanakannya dengan lebih baik dan lebih mudah. Metode 
keteladanan ini sesuai dengan sabda Rasulullah: 
اتذأ تٌفغك 
“Mulaialah dari diri sendiri.” 
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Maksud hadits ini adalah dalam hal kebaikan dan kebenaran, 
apabila kita menghendaki orang lain juga mengerjakannya, maka 
mulailah dari diri kita sendiri  mengerjakannya.
30
 
b. Metode pembiasaan 
Untuk melaksanakan tugas kewajiban secara benar dan rutin 
terhadap anak/peserta didik diperlukan pembiasaan.Misalnya agar 
anak/peserta didik dapat melakasanakan shalat secara benar dan rutin 
maka mereka perlu dibiasakan shalat sejak masih kecil, dari waktu ke 
waktu.Itulah sebabnya kita perlu mendidik mereka sejak dini/kecil agar 
mereka terbiasa dan tidak merasa berat untuk melaksanakannya ketika 
mereka sudah dewasa. 
Sehubungan itu tepatlah pesan Rosulullah kepada kita agar 
melatih atau membiasakan anak untuk melaksanakan sholat 
ketikamereka berusia tujuh tahun dan memukulnya (tanpa bekas) ketika 
mereka berumur sepuluh tahun atau lebih apabila mereka tak 
mengerjakannya.Dalam pelaksaan metode ini di perlukan 
pengertian,kesabaran,dan ketelatenan orang tua, pendidik dan da‟i 
terhadap anak atau peserta didiknya.
31
 
c. Metode nasehat 
Metode inilah yang paling sering di gunakan oleh para orang 
tua,pendidik dan da‟i terhadap anak atau peserta didik dalam proses 
pendidikannya. 
Memberi nasehat sebenarnya merupakan kewajiban kita 
selaku muslim seperti tertera antara lain dalam QS Al Ashr ayat 3,yaitu 
agar kita senantiasa member nasehat dalam hal kebenaran dan 
kesabaran Rosullah besabda: 
 الدين النصيحة                                                                                         
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“Agama itu adalah nasehat” 
Maksudnya agama itu berupa nasehat dari allah bagi umat  
manusia melalui para Nabi dan rasulnya agar manusia hidup 
bahagia,selamat dan sejahtera didunia serta di akhirat. Beberapa hal, 
yaitu: 
1. Gunakan kata dan bahasa yang baik dan sopan serta mudah 
dipahami. 
2. Jangan sampai menyinggung perasaan orang yang dinasehati atau di 
sekitarnya. 
3. Sesuai perkataan kita dengan umur sifat dan tingkat 
kemampuan/kedudukan anak atau orang yang kirta nasehati. 
4. Perhatian saat yang tepat kita member nasehat. Usahakan jangan 
menasehati ketika kita atau yang dinasehati sedang marah. 
5. Perhatikan keadaan sekitar ketika member nasehat. Usahakan jangan 
dihadapan orang lain atau apalagi dihadapan orang banyak (kecuali 
ketika member ceramah/tausiyah). 
6. Beri penjelasan, sebab atau kegunaan mengapa kita perlu member 
nasehat. 
7. Agar lebih menyentuh perasaan dan hati nuraninya, sertakan ayat-




d. Metode memberi perhatian  
Metode ini biasanya berupa pujian dan penghargaan.Betapa 
jarang orang tua,pendidik atau da‟i memuji atau menghargai anak atau 
peserta didiknya. Menurut hasil penelitian 95% anak-anak dibesarkan 
dengan caci maki. Rasulullah saw sering memuji istrinya, putra 
putrinya, keluarga-Nya atau para sahabatnya. Misalnya Rasulullah saw 
memuji istrinya (Siti Aisyah) dengan panggilan “Ya Khumaira” artinya 
wahai yang kemerah-merahan. Atau menggelari Abu Bakar, 
sahabatnya, sebagai Ash Shidiq ( yang membenarkan), dan masih 
                                                             
32




banyak lagi. Pujian dan penghargaan dapat berfungsi efektif  apabila 
dilakukan pada saat dan cara yang tepat, serta tidak berlebihan. 
33
 
e. Metode hukuman 
Metode ini sebenarnya berhubungan dengan pujian dan 
penghargaan. Imbalan atau tanggapan terhadap orang lain itu terdiri dari 
dua, yaitu penghargaan dan hukuman. Hukuman dapat di ambil sebagai 
metode pendidikan apabila terpaksa atau tak ada alternatif lain yang 
bias diambil.  
Agama Islam member arahan dalam member hukuman 
(terhadap anak/peserta didik) hendaknya memperhatikan hal-hal 
sebagai berikut: 
1. Jangan menghukum ketika marah. Karena pemberian hukuman 
ketika marah akan lebih bersifat emosiaonal yang di pengaruhi nafsu 
syaitoniyah. 
2. Jangan sampai menyakiti perasaan dan harga diri anak atau orang 
yang kita hukum.  
3. Jangan sampai merendahkan derajat martabat orang yang 
bersangkutan, misalnya dengan menghina dan mencaci maki di 
depan orang lain.  
4. Jangan menyakiti secara fisik, misalnya menampar mukanya atau 
menarik kerah bajunya, dan sebagainya.  
5. Bertujuan mengubah perilakunya yang kurang atau tidak baik. Kita 
menghukum karena anak atau peserta didik berperilaku tidak baik. 
Karena itu yang patut kita benci adalah perilakunya bukan 
orangnya.Apabila anak atau orang yang kita hukum sudah memperbaiki 
prilakunya, maka tidak ada alasan kita untuk tetap 
membencinya.Semoga kita bisa memilih metode pendidikan mana yang 




C. Macam-macam akhlak  
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Akhlak terbagi pada dua macam yaitu akhlak terpuji (akhalakul 
mahmudah) akhlak tercela (akhlakul madzmumah). 
1. Akhlak terpuji  
Akhlak terpuji adalah sikap sederhana dan lurus sikap sedang 
tidak berlebih-lebihan, baik perilaku, rendah hati, berilmu, beramal, 
jujur, tepati janji, amanah, istiqamah, berkemauan, berani, sabar, 
syukur, lemah lembut, berharap, dan bercemas,takwa, malu, zuhud, 
tawakkal kepada allah, pemaaf dan bertoleransi, kasih sayang, cinta 
kasih, adil, baik dan mulya, tafakkur pada ciptaan Allah, disiplin, 
bersiaga dan berwaspada, menjaga lisan, adil dalam kata dan perbuatan, 
kebersihan, menimibang, apa adanya (qona‟ah), bijaksana, melayani, 
tanggungjawab, kehandalan, penuh arti, kedamaian, ketertiban, 
kebaikan, menolong tanpa pamrih , dermawan, ramah akrab, luwes, 
wajar, gigih, rajin, benar, semangat, penyelesaian ynag baik, 
menghargai orang lain, dan lain-lain.
35
 
Akhlak mahudah atau akhlak terpuji merupakan akhlak yang 
mencerminkan ajaran Rasulullah SAW, sebagaimana Beliau bersabda: 
   إًوا تعثد ألذووا هكاسم األ خَلق 
Artinya: 
“Sesungguhnya aku diutus (oleh Allah SWT) untuk 
menyempurnakan akhlak yang mulia”. (HR. Malik). 
Adapun beberapa macam-macam akhlak terpuji atau mahmudah 
sebagai berikut: 
a. Pemaaf  
Sifat pemaaf adalah akhlak yang sangat dianjurkan 
berhubungan sosial, karena memaafkan kesalahan orrang lain 
sesuatu yang berat untuk dilakukan. Untuk itulah, memaafkan atas 
kesalahan orang lain jauh lebih baik daripada meminta maaf atas 
kesalahan sendiri. 
b. Haya‟ atau malu 
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Maksud “malu” di sini adalah memiliki sifat malu untuk 
melakukan sebuah keburukan, baik untuk sendiri maupun kepada 
orang lain. sifat haya‟ malu merupakan salah satu ciri 99 cabang 
iman. 
   ألذ٘اء هي اإل ٗواى
Artinya: 
“Malu adalah sebagian dari iman”. 
c. Ta‟awun atau saling menolong 
Komunitas manusia yang sifatnya homogen pastinya 
menuntut mereka untuk saling membutuhkan satu sama lain, inilah 
mengapa manusia disebut “homosapien”, yaitu tidak bisa hidup 






2. Akhlak tercela 
Akhlak tercela adalah sikap berlebihan, buruk perilaku, 
takabbur, bodoh (jahil), malas, bohong (dusta). Ingkar janji, khianat, 
plimpan, lemah jiwa, penakut, putus asa, tidak bersyukur, kasar, ingkar, 
tidak tahu malu, serakah, sombong, dendam, kebencian, ghildzah 
(kasar), curang, buruk dan hina, lalai, cuek, suka meremehkan, banyak 
bicara sia-sia, perbuatan tidak sesuai ucapan, bermuka dua, buruk 
sangka, megintai-intai, ghibah, adu domba, suka mencela, hasat, marah, 
judi dan mabuk, banyak senda gurau, egoistis, sogok menyogok, pungli, 
riya‟, boros dan tabdzir, bakhil, aniaya, bangga diri, melampaui batas, 
mengingat-ingat dan menyebut-nyebut pemberian, pengecut dan 
penakut, al-faudha (gegabah).  
37
 
Adapun beberapa macam-macam akhlak tercela sebagai berikut: 
a. Syirik 
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Perbuatan syirik adalah perbuatan dosa besar dan tidak 
terampuni. Karena ini adalah perbuatannya orang-orang kafir. 
b. Ghibah  
Ghibah menurut bahasa artinya pergunjingan. Sedangkan 
menurut istilah yang dimaksud dengan ghibah adalah menyebut atau 
memperkatakan perihal seseorang ketika seseorang itu tidak hadir 
dan ia tidak menyukai atau membencinya, seandainya perkataan 
tersebut sampai kepadanya. 
c. Riya‟ 
Riya‟ secara bahasa artinya menampakkan atau 
memperlihatkan . sedangkan menurut istilah yang dimaksud dengan 
riya‟ adalah menampakkan atau memperlihatkan amal perbuatan 
supaya mendapatkan pujian dari orang lain. riya‟ ini dapat disebut 
syirik asghar (syirik kecil), karena menunjukkan atau mencari 
sesuatu bukan kepada Allah SWT.
38
 
D. Sumber-sumber akhlak 
Landasan akhlak adalah bersumber dari: 
1. Al-Qur‟an 
Akhlak Rasulullah saw adalah akhlak al-qur‟an. Rasulullah saw 
juga diibaratkan sebagai al-qur‟an yang berjalan. Demikian para 
sahabat nabi saw. Rasulullah Saw  pernah bersabda, jika hendak melihat 
akhlak qur‟ani lihatlah umar, abu bakar….. 
2. As-sunnah 
Mengikuti sunnah berarti mengikuti cara Rasulullah saw 
bersikap, bertindak, berpikir, dan memutuskan. 
Dalam rukun iman ada pengajaran akhlak dengan iman kepada 
allah, rasul, kitab suci adanya hari kebangkitan dan qodla‟ qodar, 
menjadikan manusia berakhlak mulia.  
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Dalam rukun Islam yang terdiri dari syahadat, shalat, puasa, zakat, 
dan haji di dalam ada nilai akhlak yang tinggi baik kepada sesame 
makhluk maupun kepada khaliqnya.
39
 
E. Hadits Tentang Pendidikan Akhlak 
Supaya terjadi keseimbangan dan keharmonisan dalam keluarga, maka 
bukan hanya orang tua yang harus memperhatikan terhadap anak, sebagai 
anakpun harus memperhatikan terhadap orang tua. Sehubungan dengan itu 
anak itu anak juga mempunyai kewajiban-kewajiban terhadap orang 
tuanya, yaitu: 
1. Menaati perintah orang tua 
   طاعح هللا طاعح الْالذ ّهعص٘ح هللا هعص٘ح الْالذ
“Menaati Allah adalah menaati orang tua, dan mendurhakai Allah 
adalah mendurhakai Allah” (HR. Thabrani). 
Hadits di atas merupakan perintah untuk menghormati dan menaati 
perintah orangtua.Bila orangtua memberi perintah maka kita harus 
berusaha untuk melaksanakan sebaik mungkin. Apabila tak bias atau 
tak mampu untuk melaksanakannya, bicaralah serta jelaskanlah dengan 
cara yang baik. Tak boleh kita berkata yang keras atau 
kasar.Jangankan begitu, berkata “ah” pun (sebagai kata penolakan) 
tidak diperbolehkan. 
Hanya ada satu perintah yang boleh ditolak, yaitu apabila perintah itu 
bertentangan dengan ajaran agama (Islam) misalnya memerintah 
menyembah selain Allah, berbuat dosa atau kemaksiatan. Perintah 
seperti itu boleh (malah wajib) ditolak, namun tetap harus dengan cara 
yang baik dan bijaksana. Jelaskanlah bahwa perintah itu bertentangan 
dengan ajaran islam, dan bila dilaksanakan akan berdosa, tidak hanya 
yang mengerjakannya tapi juga yang memerintahkannya. 
2. Menghormati dan Berbuat      
كل هْلْد ْٗلذ علٔ الفطشج درٔ ٗعشب عٌَ لغاًَ فاتْاٍ    
 ِْٗداًَ اّ ٌّٗصشاًَ اّ ٗوّجغاًَ
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“Tiap anak yang dilahirkan  keadaannya masih suci, hingga dapat 
berbicara, maka orangtuanyalah yang menjadikan anak itu menjadi 
Yahudi, Nasrani, dan Majusi” (HR. Aswad bin Sari‟). 
Hadits di atas menjelaskan betapa besar pengaruh pendidikan 
orangtua terhadap anak-anaknya, ia bias “menentukan” keadaan 
anaknya kelak di masa datang. Oleh karena itu sudah seharusnyalah 
para orangtua bersunggguh-sungguh berhati-hati (dengan tetap 
berdasarkan agama) dalam mendidik anaknya. 
Mendidik anak merupakan pemberian dan warisan yang 
utama dari orangtua terhadap anak-anaknya. Rasulullah SAW 
bersabda: 
 هاًذل ّالذ ّلذا هي ًذل افضل هي ادب دغي
“Tidak ada pemberian orangtua kepada anaknya  yang lebih baik 
daripada budi (pendidikan) yang baik” (HR. Turmudzi) 
سّاٍ اتي هاجَ. اكشهْا اِّلدكن ّادغٌْا اداتِن فاى اِّلدكن ُذٗح ال٘كن  
“Muliakanlah anak-anak kalian dan didiklah akhlak mereka, karena  
anak-anak kalian itu merupakan hadiah bagi kalian” (HR. Ibnu Majah). 
Pahala dari mendidik anak sangatlah besar, malah apabila orangtua 
berhasil dalam mendidik sehingga anak-anaknya menjadi shalih maka 
pahalanya mengalir terus meskipun orangtuanya sudah meninggal. Hal ini 
dijelaskan dalam hadits: 
ارا هاخ اتي ادم اًقطع عولَ اِل هي ثَلز صذقح جاسٗح اّ علن ٌٗرفع تَ اّ ّلذ صالخ 
سّاٍ هغلن. ٗذعْلَ  
“Apabila anak Adam (manusia) sudah mati, maka putuslah semua 
amalannya; kecuali tiga hal: Shodakoh jariyahnya, ilmunya yang 
bermanfaat, dan anaknya yang sholih yang mendoakan” (HR. Muslim). 
Berbahagialah para orangtua yang berhasil dalam mendidik anak-




suatu hal yang mudah, karena banyak halangan dan rintangan, terlebih lagi 
pada masa kini manalagi teknologi dan informasi sudah sangat maju yang 
apabila tidak hati-hati akan mendatangkan kemudharatan (ketidak baikan) 
serta pergaulan anak muda sudah banyak yang menyimpang dan 
cenderung kepada kemaksiatan. Di sinilah tugas orangtua menjadi semakin 
berat: untuk itu perlu kesabaran dan ketaatan dalam beragama supaya 
pendidikan terhadap anak biasa berjalan lancar. 
F. Biografi M. Quraish Shihab 
Nama lengkapnya adalah Muhammad Quraish Shihab lahir tanggal 
16 Februari 1944 di Rappang, Sulawesi Selatan.Ia berasal dari keturunan 
Arab terpelajar. Ayahnya, Abdurrahman Shihab, adalah seorang ulama dan 
guru besar dalam bidang tafsir.
40
Disamping sebagai wiraswastawan, 
Abdurrahman Shihab sudah aktif mengajar dan berdakwah sejak masih 
muda. Namun di tengah kesibukannya itu, iamasih selalu menyempatkan 
diri dan meluangkan waktu, pagi dan petang, untuk membaca al-Qur‟an 
dan kitab tafsir. 
Pendidikan M.Quraish Shihab dimulai dari kampung halamannya 
sendiri.Ia menempuh pendidikan dasar di kota kelahirannya sendiri, Ujung 
Pandang. Selanjutnya ia melanjutkan pendidikan menengah di Malang, 
sambil mengaji di Pondok Pesantren Darul Hadis alFa-fihiyyah. Setamat 
dari pendidikan menengah di Malang, ia berangkat kekairo Mesir, untuk 
melanjutkan studi dan diterima di kelas II Madrasah Tsanawiyah Al-
Azhar. Pada tahun 1967 ia meraih gelar Lepada Fakultas Ushuluddin 
jurusan Tafsir dan Hadits Universitas al-Azhar. Selanjutnya ia melanjutkan 
studinya difakultas yang sama, dan memperoleh gelar MA pada 1969 
dengan spesialisasi bidang tafsir al-Qur‟an dengan tesis berjudul al- I‟jaz 
al Tasyri‟iy li al-Qur‟an al-karim.
41
 
Sekembalinya ke Ujung Pandang, ia dipercaya menjabat Wakil 
Rektor Bidang Akademis dan Kemahasiswaan pada IAIN 
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Alauddin,UjungPandang. Kecuali itu, ia juga diserahi jabatan-jabatan lain, 
baik didalam kampus maupun di luar kampus. Di dalam kampus, ia 
diserahi jabatan sebagai koordinator Perguruan Tinggi Swasta (Wilayah 
VII Indonesia bagian Timur). Di luar kampus, ia diberi tugas sebagai 
pembantu Pimpinan Kepolisian IndonesiaTimur Bidang Pembinaan 
mental. Selama di Ujung Pandangini, ia melakukan berbagai penelitian, 
antara lain penelitian tentang “Penerapan Kerukunan Hidup Beragama di 
IndonesiaTimur” (1975) dan “Masalah Waqaf di Sulawesi 
Selatan”(1978).” 
Pada tahun 1980, Quraish Shihab kembali ke Kairo dan 
melanjutkan pendidikan di almameternya yang lama, yakni Universitasal 
Azhar Kairo. Hanya dalam jangka waktu dua tahun, ia menyelesaikan 
program doctoral dan memperoleh gelar doctor pada1982. Disertasinya 
berjudul Nazmal Durarli alBiqa‟iy, Tahqiq wa Dirasah. Disertasi ini telah 
mengantarkannya meraih gelar doctor dengan yudisium Summa Cum Laud 
dengan penghargaan tingkat I (mumtaz ma‟a martabat as-syaraf al-
ula).Spesialisasi keilmuannya adalah dalam bidang ilmu-ilmu al-Qur‟an. 
Sekembalinya ke Indonesia, sejak 1984, Quraish Shihab ditugaskan 
di Fakultas Ushuluddin dan fakultas Pasca Sarjana IAIN Syarif 
Hidayatullah, Jakarta.
42
Pengabdiannya dibidang pendidikan 
mengantarkannya menjadi Rektor IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta pada 
1992-1998.
43
Setelahituiadipercaya menduduki jabatan sebagai Menteri 
Agama selama kurang lebih dua bulan di awal tahun1998, hingga 
kemudian ia  diangkat sebagai duta besar Luar Biasa dan berkuasa penuh 
Republik Indonesia untuk Negara Republik Arab Mesir merangkap Negara 
Republik Djibauti berkedudukan di Kairo. Kehadiran Quraish Shihab di 
ibukota Jakarta telah memberikan suasana baru dan disambut hangat oleh 
masyarakat.Hal ini terbukti dengan adanya berbagai aktivitas yang 
dijalankannya ditengan-tengah masyarakat. Disamping mengajar ia juga 
dipercaya untuk menduduki sejumlah jabatan. Di antaranya adalah sebagai 
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ketua MUI pusat sejak 1984, anggota Lajnah Pentashih Al-Qur‟an 
Departemen Agama sejak 1989. 
Kecuali itu, ia juga banyak terlibat dalam beberapa organisasi 
profesionl, antara lain pengurus Perhimpunan Ilmu ilmu Syari‟ah, 
pengurus Konsorsium Ilmu-ilmu Agama Departemen Pendidikan, dan 
Kebudayaan, serta Asisten Ketua Umum Ikatan Cendekiawan Muslim 
Indonesia (ICMI). Diselasela berbagai kesibukannya itu, ia juga aktif 
terlibat dalam berbagai kegiatan ilmiah didalam maupun di luar negeri. 
Berbagai pertemuan ilmiah dan seminar di dalam dan di luar negeri ia 
ikuti. 
Quraish Shihab adalah ulama dan intelektual yang fasih dalam 
berbicara dan lancar dalam menulis. Ia sangat produktif menghasilkan 
karya-karya tulis ilmiah,disampingmemberikan ceramah dan presentasi 
dalam berbagai forum ilmiah. Kemampuan demikian, fasih berbicara dan 
lancar menulis, tidak yang memilikinya.
44
 
Quraish Shihab memang bukan satu-satunya pakar al-Qur‟an dan 
tafsir di Indonesia, tetapi kemampuannya menerjemahkan dan 
meyampaikan pesan-pesan al-Qur‟an dalam konteks kekinian dan masa 
modern membuatnya lebih dikenal dan lebih unggul dari pada pakar al-
Qur‟an dan tafsir lainnya. Dalam hal penafsiran, ia cenderung menekankan 
pentingnya penggunaan metode tafsir maudu‟i (tematik), yaitu penafsiran 
dengan cara menghimpun sejumlah ayat al-Qur‟an yang tersebar dalam 
berbagai surat yang membahas masalahyang sama, kemudian menjelaskan 
pengertian menyeluruh dari ayat-ayat tersebut dan selanjutnya menarik 
kesimpulan sebagai jawaban terhadap masalah yang menjadi pokok 
bahasan. Menurutnya, dengan metode ini dapat diungkapkan pendapat 
pendapatal Qur‟an tentang berbagai masalah kehidupan, sekaligus dapat 
dijadikan bukti bahwa ayat al Qur‟an sejalan dengan perkembangan iptek 
dan kemajuan peradaban masyarakat.
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Disamping kegiatan tersebutd iatas, Quraish Shihab juga dikenal 
sebagai penulis dan penceramah yang handal.Berdasar pada latar belakang 
keilmuan yang kokoh yang iatempuh melalui pendidikan formal serta 
ditopang oleh kemampuannya menyampaikan pendapat dan gagasan 
dengan bahasa yang sed, tetapi lugas, rasional, dan kecenderungan 
pemikiran yang modera, ia tampil sebagai penceramah dan penulis yang 
bisa diterima oleh semua lapisan masyarat. Kegiatan ceramah ini ia 
lakukan disejumlah masjid bergengsi di Jakarta, seperti Masjid alTindan 
Fathullah, dilingkungan pejabat pemerintah seperti pengajian Istiqlal serta 
di sejumlah stasiun televisi atau media elektronik, khususnya dibulan 
Ramadhan. Sosoknya juga sering tampil di berbagai media untuk 
memberikan siraman rohani dan intelektual.Beberapa stasiun televisi, 
seperti RCTI dan Metro TV mempunyai program khusus selama 
Ramadhan yang diasuh olehnya.
46
 
Yang juga penting untuk dicatat adalah bahwa Quraish Shihab juga 
sangat dalam kegiatan tulis menulis. Ia menulis diharian Pelita, dalam 
rubric “Pelita hati”, penulis tetap rubric “Tafsir al-Amanah” dalam majalah 
Amanah, sebagai dewan redaksi dan penulis dalam majalah Ulumul 
Qur‟an dan Mimbar Ulama dan lain-lain.Selain menulis di media, ia juga 
aktif menulis buku. Beberapa judul buku telah ia tulis dan terbitkan yang 
sekarang beredar ditengah-tengah masyarakat, diantaranya: 
1. Tafsir AlManar, Keistimewaan dan Kelemahannya (Ujung Pandang: 
IAIN Alauddin, 1984) 
2. Filsafa Hukum Islam (Jakarta: Departemen Agama, 1987) 
3. Mahkota Tuntunan Ilahi (Tafsir Surat AlFatihah) (Jakarta: Untagma, 
1988). 
4. Membumikan Al-Qur‟an (Bandung: Mizan, 1992). 
5. Fatwa fatwa (Bandung: Mizan). Buku ini adalah kumpulan pertanyaan 
yang dijawab oleh M.Quraish Shihab dan terdiri dari 5 seri: Fatwa 
seputar Al-Qur‟an dan Hadis; Seputar Tafsir Al-Qur‟an; Seputar 
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Ibadah dan Muamalah; Seputar Wawasan Agama; Seputar Ibadah 
Mahdah. 
6. Lentera Hati: Kisah dan Hikmah Kehidupan (Republish, 2007). 
7. Lentera Al-Qur‟an: Kisah dan Hikmah Kehidupan (Republish, 2007). 
8. Mukjizat Al-Qur‟an: Ditinjau dari Aspek Kebahasaan, Aspek Ilmiah, 
dan Pemberitaan Gaib (Republish, 2007). 
9. Secarcah Cahaya Ilahi: Hidup Bersama AlQur‟an (Republish, 2007) 
10. WawasanAl-Qur‟an:TafsirTematikatasPelbagai Persoalan Umat 
(Republish,2007) 
11. Haji Bersama M. Quraish Shihab 
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KONSEP PENDIDIKAN AKHLAK DALAM SURAT LUQMAN AYAT 
12-19 (ANALISIS TAFSIR AL-MISHBAH) 
A. Penafsiran Surat Luqman Ayat 12-19 Dalam Tafsir Al-Mishbah 
1. Tafsir Surat Luqman Ayat 12 
َهْي َكفََش فَإِىَّ  َّ  َِ َهْي َْٗشُكْش فَإًََِّوا َْٗشُكُش لٌَِْفِغ َّ  ِ ٌَْ٘ا لُْقَواَى اْلِذْكَوحَ أَِى اْشُكْش َلِِلَّ لَقَْذ آذَ َّ
ٌّٖي َدِو٘ذٌد  ٌِ َ َ  .هللاَّ
Dan sesungguhnya telah Kami berikan hikmah kepada Lukman, yaitu: 
"Bersyukurlah kepada Allah. Dan barang siapa yang bersyukur 
(kepada Allah), maka sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya sendiri; 
dan barang siapa yang tidak bersyukur, maka sesungguhnya Allah 
Maha Kaya lagi Maha Terpuji". 
Ayat ini menguraikan tentang salah seorang yang bernama 
lukman yang di anugrahi oleh Allah swt. Hikmah, sambil menjelaskan 
beberapa butir hikmah yang pernah beliau sampaikan kepada anaknya. 
Ayat di atas menyatakan :  Dan sesungguhnya kami yang maha perkasa 
dan bijakasana  telah menganugerahkan dam mengajarkan juga 
mengilhami  hikmah kepada lukman, yaitu : “bersyukurlah kepada 
Allah, dan barang siapa yang bersyukur kepada Allah, maka ia 
sesungguhnya ia bersyukur untuk  kemasahatan  dirinya sendiri; dan 
barang siapa yang kufur, yakni tidak bersyukur, maka yang merugi 
adalah dirinya sendiri. Dia sedikitpun tidak merugikan Allah, 
sebagaimana yang bersyukur tidak menguntungkannya, karena 
sesungguhnya Allah maha kaya tidak butuh kepada apapun  lagi maha 
terpuji  oleh makhluk di langit  dan di bumi.
48
 
Kata dan  pada awal ayat di atas berhubungan dengan ayat yang 
lalu, yaitu “Dan di antara manusia ada yang membeli ucapan yang 
melengahkan”.  Ia berfungsi menghubungkan kisah an-nathr ibn al-
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harits itu dan kisah lukman di sini atas dasar persamaan keduanya 
dalam daya tarik keajaiban dan keanehannya. Yang pertama dalam 
kesesatan, dan yang kedua dalam perolehan hidayah dan hikkmah. 
Demikian pendapat Ibn asyur.
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Al-Biqa‟i menghubungkannya dengan sifat Allah Al-Aziz al-
Hakim/ yang maha perkasa lagi maha bijaksana  atau satu kalimat yang 
di hasilkan oleh kesimpulan auat yang lalu tentang orang-orang kafir. 
Seakan-akian ayat  ini menyatakan: Allah ttelah menyesatkan mereka 
berdasar hikmah kebijaksanaanya dan sungguh kami (Allah) telah 
menganugerahkan hikmah kepada luqman.
50
 
Kata  hikmah telah di singgung makna dasarnya ketika 
menafsirkan ayat 2 di atas  disini, penulis tambahkan bahwa para 
ulama‟ mengajukan aneka keterangan tentang makna hiikmah. Antara 
lain bahwa hikmah berarti “Mengetahui yang paling utama dari segala 
sesuatu, baik pengetahuan maupun perbuatan. Ia adalah ilmu amaliah 
dan amal ilmiah. Ia adalah ilmu yang di dukung oleh amal, dan amal 
yang tepat di dukung oleh ilmu.” Begitu tulis al-Biqa‟i. Seorang yang 
ahli dalam melakukan sesuatu di namai hakim. Hikmah  juga di artikan 
sebagai sesuatu yang bila di gunakan/ diperhatikan akan menghalangi 
terjadinya mudarat atau kesulitan yang lebih besar dan atau 
mendatangkan kemaslahatan dan kemudahan yang lebih besar. Makna 
ini di tarik dari kata hakama yang berarti kendali karena kendali 
menghalangi hewan/kendaraan mengarah kea rah yang tidak di 
inginkan atau menjadi liar. Memilih perbuatan yang terbaik dan sesuai 
adalah perwujudan dari hikmah. Memilih yang terbaik dan sesuai 
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Seorang yang memiliki hikmah harus yakin sepenuhnya tentang 
pengetahuan dan tindakan yang diambilnya sehingga dia akan tampil 
dengan penuh percaya diri, tidak berbicara dengan ragu atau kira-kira, 
dan tidak pula melakukan sesuatu dengan coba-coba.
52
 
Imam Al-Ghazali memahami kata hikmah dalam arti 
pengetahuan tentang sesuatu yang paling utama-Ilmu yang paling utama 
dan wujud yang paling agung yakni Allah swt. jika demikian tulis Al-
Ghazali Allah adalah hakim  yang sebenarnya karena dia yang 
mengetahui ilmu yang paling abadi.zat serta sifatNya tidak tergambar 
dalam benak, tidak juga mengalami perubahan. Hanya Dia juga 
mengetahui ujud yang paling mulia karena hanya Dia yang mengenal 
hakikat, zat, sifa, dan perbuatannya. Jika Allah telah menganugrahkan 




Kata syukur terambil dari kata syakara yang makna berkisar 
antara lain pada ujian atas ujian kebaikan serta penuhnya sesuatu. 
Syukur manusia kepada Allah di mulai dangan menyadari dari lubuk 
hatinya yang terdalam betapa beser nikmat dan anugrah-Nya disertai 
dengan ketundukan dan kekaguman yang melahirkan rasa cinta 
kepadaNya dorongan untuk memujinya dengan ucapan sambil 
melaksanakan apa yang di kehendakiNya dari penganugrahan itu. 
Syukur di difinisikan oleh sementara ulama‟ dengan memfungsikan 
anugrah yang di terima sesuai dengan tujuan penganugrahannya. Ia 
adalah menggunakan nikmat sebagaimna yang di kehendaki oleh 
penganugrahnya sehingga penggunaannya itu mengarah sekaligus 
menunjuk penganugrah. Tetu saja, untuk meksud ini, yang bersyukur 
perlu mengenal siapa penganugrah ( dalam hal Allah SWT), 
mengetahui nikmat yang di anugrahkan kepadanya, serta fungsi dan 
cara menggunakan nikmat itu sebagaimana di kehendakiNya. Sehingga 
yang di anugrahi nikmat itu benar-benar menggunakannya sesuai 
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dengan apa yang di kehendaki oelh penganugrah. Hanya dengan 
demikian anugrah dapat berfungsi sekaligus menunjuk kepada Allah. 
Sehingga ini pada gilirannya mengantar kepada pujian kepadaNya.yang 




Firmannya : [أى أشكش َلِل]  Asykurulillah adalah hikmah itu sendiri 
yang di anugrahkan kepadaNya itu. Anda tidak perlu menimbulkan 
dalam benak anda kalimat :  Dan kami katakana pada-Nya : 
“Bersyukurlah kepada Allah”. Demikian tulis thabathaba‟i. dan begitu 
juga pendapat banyak ulama‟ antara lain al-biqa‟i. Yang menulis bahwa 
“ walaupun dari segi redaksional ada kalimat kami katakana pada nya, 
makna akhirnya adalah kami anugrahkan kepadanya syukur “.  Sayyid 
Quthub menulis bahwa : “ hikmah, kandungan, dan konsekuensinya 
adalah syukur kepada Allah”.
55
 
Bahwa hikmah syukur karena dengan bersyukur seperti di 
kemukakan diatas, seseorang mengenal Allah dan mengenal 
anugrahNya. Dengan mengenal Allah seseorang akan kagum dan patuh 
kepadanya, dan dengan mengenal dan mengetahui fungsi 
anugrahnya,seseorang akan memiliki pengetahuan yang benar, lalu atas 
dorongan kesyukuran itu, ia akan melakukan amal dan yang sesuai 




Ayat diatas menggunakan bentuk modharek/ kata kerja masa 
kini dan datang untuk menunjuk kesyukuran ] [ٗشكش   yasykuru sedang 
ketika berbicara tentang kekufuran di gunakan bentuk kata kerja masa 
lampau (kafaro). Kafaro al-bika‟ie memperoleh kesan dari penggunaan 
bentuk modhari‟ itu bahwa siapa yang datang kepada Allah pada masa 
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apapun, Allah menyembutnya dan nugrahnya akan senantiasa tercurah 
kepadanya sepanjang amal yang di lakukannya.
57
 
Kata ghaniyun /maha kaya terambil dari akar kata yang terdiri 
dari huruf-huruf ghain, nun, dan ya‟, yang maknanya berkisar pada dua 
hal, yaitu kecukupan, baik mencangkup harta maupun selainnya. Dari 
sini lahir kata waniyah yaitu wanita yang tidak kawin dan merasa 
berkecukupan hidup di rumah orang tuanya, atau merasa cukup hidup 
sendirian tanpa suami, dan yang kedua adalah suara. Dari sini, lahir kata 
ghnny dalam arti  penarik suara atau penyanyi.
58
 
Menurut imam al-gazali Allah yang bersifat ghanny  adalah “ 
dia yang tidak mempunyai hubungan dengan selainnya tidak dalam 




Kata hamid/ maha terpuji terambil dari akar kata yang terdiri 
dari huruf-huruf haq, mim dan dal,dan maknanya adalah antonym 
tercela. Kata hamd /pujian di gunakan untuk memuji yang anda peroleh 
maupun yan di peroleh selain anda. Berbeda dengan kata syukur yang di 
gunakan dalam konteks nikmat yang anda peroleh saja. Jika demikan, 
saat anda berkta Allah hamd/maha terpuji, ini adalah pujian kepadanya, 
baik menerima nikmat maupun orang lain yang menerimanya 
sedangkan bila anda mensyukurinya, itu anda merasakan adanya 
anughrah yang anda peroleh.
60
  
Ada tiga unsur dalam perbuatan yang harus di penuhi oleh 
pelaku agara yang dilakukanya dapat terpuji. Pertama, perbuatannya 
indah/ baik. Kedua, di lakukannya secara sadar, dan ketiga,  tidak atas 
dasar terpaksa atau di paksa.
61
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2. Tafsir Surat Luqman Ayat 13 
ْشَ  لَ ُْلنٌد َعِ ٘نٌد  ِ إِىَّ الشِّ َّٖ ِل ذُْشِشْ  تِاَلِلَّ َْ َِٗع َُُ َٗا تٌَُ ُ َّ  َِ إِْر قَاَا لُْقَواُى ِلْتٌِ َّ 
Dan (ingatlah) ketika Lukman berkata kepada anaknya, di waktu ia 
memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu 
mempersekutukan (Allah) sesungguhnya mempersekutukan (Allah) 
adalah benar-benar kelaliman yang besar". 
Setelah ayat yang lalu menguraikan hikmah yang dianugerahkan 
kepada Luqman yang intinya adalah kesyukuran kepada Allah, dan 
yang tercermin pada pengenalan terhadapnyadan anugerahnya, kini 
melalui ayat di atas dilukiskan pengamalan hiamah itu oleh luqman 
serta pelestariannya kepada anaknya. Inipun mencerminkan kesyukuran 
beliau atas anugerah itu. Kepada nabi muhammad saw. Atau siapap saja 
yang di perintahkan untuk nerenungkan anugarah allah kepada luqman 
itu dan mengingat serta menaguingatkan orang lain ayat ini berbunyi : 
Dan ingatlah ketika luqman berkata kepada anaknya dalam 
keadaan diam  dari saat kesaat  menasihatinya  bahwa wahai anakku  
sayang! Janganlah engkau mempersekutukan Allah  dengan sesuatu 
apapun dan jangan juga mempersekutukannya sedikit persekutuan pun, 
lahir maupun batin. Persekutuan yang jelas maupun ang tersembunyi. 
Sesungguhnya syirik, yakni pempersekurukan Allah, adalah 
kedzaliman yang sangat  besar. Itu adalah penempatan yang sangat 
agung pada tempat yang sangat buruk.
62
 
Luqman  yang di sebut oleh surat ini adalah seorang tokoh yang 
di perselisihkan identitasnya. Orang arab mengenal dua tokoh yang 
bernama luqman. Pertama,  Luqman ibn Ad. Tokoh ini mereka 
agungkan karena wibawa, kepemimpinan, ilmu, kefasikan, dan 
kepandaiannya. Ia kerap kali di jadikan sebagai pemisalan dan 
keperumpamaan. Tokoh kedua adalah Luqman al-Hakim yang terkenal 
                                                             




dengan kata-kata bijak dan perumpamaan-perumpamaannya. Agaknya 
dialah yang di maksud oleh surah ini.
63
  
Di riwayatkan bahwa suwayd ibn ash-shamit suatu ketika datang 
ke mekkah. Ia adalah seorang yang cukup terhormat di kalangan 
masyarakatnya. Lalu, rasulullah mengajaknya untik memeluk agama 
islam. Suwayd berkata kepada rasulullah, “mungin apa yang ada 
padamu itu sana dengan apa yang ada padaku,” Rasulullah berkata, “ 
apa yang apa ada Padamu?”ia menjawab, “Kumpulan Hikmah 
Luqman”. Kemudian, rasulullah berkata, “Tunjukanlah padaku”. 
Suwayd pun menunjukkannya, lalu Rasulullah baerkata, “sesungguhnya 
perkataan yang amat baik! Tetapi, apa yang ada pada ku lebih baik dari 
itu. Itulah al-Quran yang di turunkan Allah padaku untuk menjadi 




Banyak pendapat mengenai siapa Luqman al-Hakim. Ada yang 
mengatakan bahwa ia berasal dari noba, dari penduduk ailah. Ada juga 
yang menyebutnya dari etiopia. Pendapat lain menyatakan bahwa ia 
berasal dari mesir selatan yag berkulit hitam. Ada lagi yang menyatakan 
ia seorang ibrani. Profesinyapun di perselisihkan. Ada yang berkata dia 




Hampir semua yang meceritakan rawayatnya sepakat bahwa 
Luqman bukan seorang nabi. Hanya sedikit yang berpendapat bahwa ia 
iatermasuk salah seorang nabi. Kesimpulan lain yangdapat di ambil dari 
riwayat-riwayat yang menyebutkannya adalah bahwa ia bukan orang 
arab. Ia adalah seorang yang sangat bijak. Inipun di nyatakan oleh al-
Quran sebagaimana yang terbaca di atas.
66
  
Kata (َ ٗع) ya‟ izhuhu terambil dari kata (َ ّع) wa‟sh. Yaitu 
nasihat menyangkut berbagai kebajikan dengan cara yang menyentuh 
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hati. Ada juga yang mengartikannya sebagai ucapan yang mengandung 
peringatan dan ancaman. Penyebutan kata ini sesudah kata  dia berkata  
untuk memberi gambaran tentang bagaimana perkataan itu beliau 
sampaikan, yakni tidak membentak, tetapi penuh kasih sayang 
sebagaimana di pahami dari panggilan mesranya kepada amak. Kata ini 
juga mengisaratkan bahwa nasihat tu di lakukannya dari saat ke saat, 
sebagaimana di pahami dari bentuk dari kata kerja masa kini dan datang 
pada kata (َ ٗع) ya‟izhuhu.
67
  
Sementara ulama‟ yang memahami kata (َ ّع) wa‟zh, dalam 
arti ucapan yang mengandung peringatan dan ancaman,  berpendapat 
bahwa kata tersebut mengisyaratkan bahwa anak Luqman adalah  
seorang musyrik sehingga sang ayah menyandang hikmah itu terus  
menerus menasihatinya sampai akhirnya sang anak mengakui tuhid. 
Hemat penulis, pendapat yang antara lain di lemukakan oleh Thahir ibn 
asyur ini sekedar dugaan yang tidak memiliki dasar yang kuat. Nasihat 
dan acaman itu harus di kaitkan dengan kemusyrikan. Disisi lain, 




Kata (ٌٖت) bunaiyya  adalah patron yang menggambarkan 
kemungila. Asalnya adalah (ٌٖإت) ibny dari kata (إتي) ibn yakni anak 
lelaki. Pemungilan tersebut mengisayaratkan kasih sayang. Dari sini, 
kita dapat berkata bahwa ayat di atas memberi isyarat bahwa mendidik 
hendaknya di dasari oleh rasa kasih sayang terhadap peserta didik.
69
 
Luqman memulai nasihatnya denganmeekanya perlunya 
menghindari syirik / mempersekutukan Allah. Larangan ini sekaligus 
mengandung pengajaran tentang wujud keesaan tuhan. Bahwa redaksi 
pesannya berbentuklaangan jangan mempersekutukan Allah untuk 
menekan perkunya meninggalkan sesuatu yang bruk sebelum 
melaksanakan yang baik.  Memang, “at-takhliyah muqoddamun ala at-
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3. Tafsir Surat Luqman Ayat 14 
ِْ٘ي أَِى اْشُكْش  فَِصالَُُ فِٖ َعاَه َّ ٍُْي  َّ ًٌُْا َعلَٔ  َّ  َُ َِ َدَولَْرَُ أُهُّ ْٗ الَِذ َْ ًَْغاَى تِ ٌَْ٘ا اإل صَّ َّ َّ
َّٖ اْلَوِص٘شُ  َْٗك إِلَ الَِذ َْ لِ َّ  لِٖ 
Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua 
orang ibu-bapaknya; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan 
lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. 
Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya 
kepada-Kulah kembalimu. 
Ayat di atas dan ayat berikut dinilai oleh banyak ulama‟ bukan 
bagian dari pengjaran Luqman kepada anaknya. Ia di sisipkan al-Quran 
untuk menunjukkan betapa penghormatan dan kebaktian kepada kedua 
orang tua menempati tempat kedua setelah pengagungan kepada Allah 
swt. Memang, al-Quran sering kali menggandengkan perintah 
menyembah Allah dan perintah berbakti kepada kedua orang tua (lihat 
Qs. Al-an‟am [6]:151 dan al-isra‟ [17]:23). Tetapi, kendati nasihat ini 
bukan nasihat Luqman, itu tidak berarti bahwa beliau tidak menasihati 
anaknya dengan nasihat serupa. Al-Biqa‟i menilainya sebagai lanjutan 
dari nasihat Luqman. Ayat ini, menurutnya, bagaikan menyatakan: 
Luqman menyatakan hal itu kepada anaknya sebagai nasihat 
kepadanya, padahal kami telah mewasiatkan anaknya dengan wasiat itu 
seperti apa yang di nasihatkanya menyangkut hak kami. Tapi lanjut al-
Biqa‟i redaksinya di ubah agar mencakup semua manusia.
71
  
Thahir ibn asyur berpendapat bahwa jika kita menyatakan 
bahwa Luqman bukan seorang nabi, ayat ini adalah ssipan yang sengaja 
di letakkan setelah wasiat Luqman yang lalu tentang keharusan meng 
esakan Allah dan mensyukurinya. Dengan sisipan ini, Allah 
menggambarkan betapa dia sejak dini telah melimpahkan anugerah 
keada hamba-hambanya dengan mewasiatkan anak agar berbakti 
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kepada kedua orang tuanya. Dengan demikian, anugrah ini mencakup 
Luqman sebagai ganjaran atas perhatiannya memulai nasihatnya kepada 
anknya agar memerhatikan hak Allah, jangan sampai di persekutukan. 
Disini, Allah menunjukkan bahwa dia bersegera mendahului siapapun 
untuk memberi anugerah kebajikan terhadan siapa yang memberi 
perhatian terhadap hak-Nya. Pendapat ini di kuatkan oleh di 
sandingkannya perintah bersyukur kepadaallah dengan penghormatan 
kepada kedua ibu bapak. Demikian ibn asyur yang selanjutnya menulis: 
“kalau kita berpendapat bahwa Luqman adalah seorang Nabi, ayat ini 
adalah bagian dari nasihatnya yang beliau sampaikan sesuai dengan 
bunyi wahyu yang beliau terima dan sejalan pula dengan redaksi ayat 
sebelumnya yang menyatakan: ”...BersyukurlahkepadaAllah”. 
Kemungkinan ini di dukung oleh gaya redaksi ayat ini yang berbeda 
dengan gaya ayat al-Angkabut [29]: 8 dan ayatal-Ahqaf [46]: ayat 15 
yang juga berbicara tentanf bakti kepada ke duaorang tua. Perbedaan di 
sebabkan konteks ayat surah Luqman ini adalah uraian tentang wasiat 
Allah bagi umat terdahulu, sedang ayat al-Angkabut dan al-Ahqaf itu 
merupakan tuntunan bagi umat Nabi Muhammad saw. Dalam konteks 
ayat ini, ibn asyur mengemukakan riwayat bahwa Luqman, ketika 
menyampaikan nasihat ini kepada anaknya, dia menyampaikan juga 
bahwa: “sesungguhnya Allah telah menjadikan aku rela kepadamu 
sehingga dia tidak mewasiatkan aku terhadapmu, tetapi dia belum 
menjadikan engkau rela kepada ku maka dia mewasiatkan mu berbakti 
kepadaku.‟ Demikian antara lain ibn asyur.
72
 
Apakah kandungan ayat di atas merupakan nasihat Luqman 
secara langsung atau tidak? Yang jelas, ayat di atas bagaikan 
menyatakan: Dan kami wasiatkan, yakni berpesan dengan amat kukuh, 
kepada semua manusia menyangkut kedua orng ibu-bapaknya;  pesan 
kami di sebabkan karena ibunya telah mengandungnya dalam 
kelemahan di atas kelemahan  yakni kelemhan berganda dan dari saat 
ke saat bertambah-tambah. Lalu, dia melahirkannya dengansusah 
                                                             




payah, kemudianmemlihara dan menyusukanya setiap saat, bahkan di 
tenganalam ketika saat manusia lain tertidur nyenyak demikian tiba 
masa menyapikanya dan penyapiannya didalam dua tahun  terhitung 
sejak hari kelahiran sang anak. Ini jika orang tuanya ingin 
menyempurnakan penyusuan. Waiat kami itu adalah: bersyukurlah 
kepada-ku! Karena aku yang menciptakan kamu danmeyediakan semua 
sarana kebahagiaan kamu, dan bersyukur pulalah  kepada dua orang 
ibi-bapak kamu karena mereka yang aku jadikan perantara kehadiran 
kamu di pentas bumi ini. Kesyukuran ini mutlak kamulakukan karena 
hanya kepada kulah tidak kepada selain aku kembali kamu sumua, 
wahai manusia,untuk kamu pertanggung jawabkan kesyukuran itu.
73
  
Ayat di atas tidak menyebut jasa bapak, tetapi menekankan pada 
jasa ibu. Ini di sebabkan ibu berpotensi untuk tidak dihraukan oleh anak 
karena kelemahan ibu, berbeda dengan bapak. Di sisi lain, “peranan 
bapak” dalam knteks kelahran anak lebih ringan dengan peranaibu. 
Setelah pembuahan, semua proses kelahiran anak di pikul sendiri oleh 
ibu. Bukan hanya sampai masa kelahirannya, tetapi berlanjut dengan 
penyusuan, bahkan lebih dari itu. Memang, ayahpun bertanggung jawab 
menyiapkan dan membantu ibu agar beban yang di pikulnya tidak 




Kata (ٌُّا) wahnan berarti  kelemahan atau kerapuhan. Yang di 
maksud disini kurangnya kemampuan memikul beban kehamilan, 
penyusuan, dan pemeliharaan anak. Patron kata yang di gunakan ayat 
inilaha mengisyaratkan betapa lemahnya sang ibu sampai-sampai ia di 
lukiskan bagaikan kelemahan itu sendiri, yakni segala sesuatu yang 
berkaitan dengan kelemahan telahamenyatu pada dirinya dan di 
pikulnya. Jiak anda berkata bahwa si A cantik, kecantikannya itu boleh 
jadi baru mencapai 60% atau katakanlah 80% dari seluruh unsur 
kecantikan. Tetapi, jika anda menyifatinya dengan berkata “dia adalah 
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kecantikan”, anda bagaikan telah meletakkan unsur kecantikan, yakni 
100% pada diri yang bersangkutan.
75
 
Firman-Nya: (  wa fishaluhu fi amain/dan (ّفصالَ فٖ عاه٘ي
penyapiannya di dalam dua tahun mengisyaratkan betapa penyusuan 
anak sangat penting di lakukan ibu kandung.Tujuan penyusuan ini 
bukan sekadar untuk memelihara kelangsungan hidup anak tetapi juga 
bahkan lebih-lebih untuk menumbuhkembangkan anak dalam kondisis 
fisik dan psikis yang prima. Kata fi/ di dalammengisaratkan bahwa 
masa itu tidak mutlak demikian karena bila anda berkata pena di dalam 
saku, itu tidak berarti bahwa semua bagian dari pena telah masuk dan 
berada di dalamsaku.Di sisi lain, dalam surat Qs. Al-Baqarah [2] : 233 




Penggalan ayat ini jika di hubungkan dengan firmannya pada 
Qs, al-Ahqaf [46]:15 yang menyatakan : “...mengandungnya sampai 
menyapih nya adalah tiga puluh bula”, di peroleh kesimpulan bahwa 




Di antara hal yg menarik dari pesan-pesanayat di atas dan ayat 
sebelumnya adalah bahwa masing-masing pesan di sertai dengan 
argumennya: “Jangan mempersekutukan Allah, sesungguhnya 
mempersekutukan-Nya adalah penganiayaan yang besar”. Sedang 
ketika mewasiati anak menyangkut orang tuanya di tekankannya bahwa 
“ibunya telah mengandungnya dalam keadaan kelemahan dia atas 
kelemahan dan penyapiannya didalam dua tahun” Demikianlah 
seharusnya materi petunjuk atau materi pendidikan yang di sajikan. Ia 
di buktikan kebenarannya dengan argumentasi yang di paparkan oleh 
manusia melalui penalaran akalnya. Metode ini bertujuan agar manusia 
merasa bahwa ia ikut berperan dalam menemukan kebenaran dan, 
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4. Tafsir Surat Luqman Ayat 15 
َصاِدْثَُِوا فِٖ  َّ َِ ِعْلنٌد فََل ذُِطْعَُِوا  َْ٘ظ لََك تِ إِْى َجاََُذاَ  َعلٔ أَْى ذُْشِشَ  تِٖ َها لَ َّ
ٌْرُْن ذَْعَولُْىَ  َّٖ َهْشِجُعُكْن فَ ًَُثِّ ُُكْن تَِوا ُك َّٖ ثُنَّ إِلَ اذَّثِْع َعثَِ٘ل َهْي أًََاَب إِلَ َّ ًَْ٘ا َهْعُشّفًا   الذُّ
Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan Aku 
sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah 
kamu mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan 
baik, dan ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku, kemudian 
hanya kepada-Kulah kembalimu, maka Ku-beritakan kepadamu apa 
yang telah kamu kerjakan. 
Setelah ayat yang lalu menekankan pentingnya berbakti kepada 
ibu bapak, kini diuraikan kasus yang merupakan pengecualian menaati 
perintah kedua orang tua, sekaligus menggarisbawahi wasiat Luqman 
kepada anaknya tentang kemusyrikan dalam bentuk serta kapan dan 
dimanapun. Ayat di atas menyatkan: Dan jika keduaanya apalagi kalau 
hanya salahsatunya, lebih-lebih kalauorang lain bersungguh-sungguh  
memaksamu untuk mempersekutukan Aku dengan sesuatu yang tidak 
ada pengetahuanmu tentang itu, apalagi setelah aku dan rasul-rasul 
menjelaskan kebatilan mempersekutukan Allah, dan setelah engkau 
mengetahui bila menggunakan nalarmu, maka janganalah engkau 
mematuhi keduanya. Namun demikian, janagan memutuskan hubungan 
dengannya atau tidak menghormatinya. Tetapi, tetaplah berbakti kepada 
keduanya selama tidak bertentangan dengan ajaran agamamu dan 
pergaulilah  keduanya di dunia yakni selama mereka hidup dan dalam 
urusan keduniaan bukan akidah dengan cara pergaulan yang baik, tetapi 
jangan sampai hal ini mengorbankan prinsip agamamu. Karena itu, 
perhatikan tuntunan agama dan ikutilah jalan orang yang selalu 
kembali kepada-ku dalam segala urusanmu karena urusan dunia 
kembali kepada-ku, kemudian hanya kepada-ku-lah juga di akhirat 
nanti bukan kepada siapapun selain-ku kep kembali kamu  semua, maka 
                                                             




ku-beritakan kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan dari kebaikan 
dan keburukan,lalu masing-masing ku-beri balasan dan ganjaran.
79
 
Kata ( جاُذا) jahadaka terambil dari kata (جِذ) juhd yakni 
kemampuan. Patron kata yang digunakan ayat ini adanya upaya 
sungguh-sungguh. Kalau upaya sungguh-sungguhpun dilarangnya, yang 
dalam hal ini bisa dalam bentuk ancaman, tentu lebih-lebih lagi bisa 
sekedar himbauan atau peringatan.
80
 
Yang dimaksud dengan  (  ma laisa laka bihi (ها ل٘ظ لك تَ علن
ilm/yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, adalah tidak ada 
pengetahuan tentang kemungkinan terjadinya. Tiadanya pengetahuan 
berarti tidak adanya objek yang diketahui. Ini berarti tidak wujudnya 
sesuatu yang dapat dipersekutukan dengan Allah swt.
81
 
Kata (هعشّفا) ma‟rufan mencangkup segala hal yang nilai oleh 
masyarakat baik selama selama tidak bertentangan dengan islamiah. 
Dalam konteks ini, diriwayatkan bahwa asma,putri sayydina abu Bakr 
ra,pernah di datangi oleh ibunya yang ketika masih musyrikah. Asma 
bertanya kepada Nabi bagaimana seharusnya ia bersikap. Maka, Rasul 
saw. memerintahknnya untuk tetap menjalin hubungan baik, menerima 




Kewajiban menghormati dan menjalin hubungan baik dengan 
ibu bapak menjadikan sementara ulama‟ berpendapat bahwa seorang 
anak boleh saja membelikan buat ibu bapaknya yang kafir dan fakir 
minuman keras kalau mereka telah terbiasa dan senang meminumnya 
karena meminum minuman keras buat orang kafir bukanlah sesuatu 
yang mungkar. Demikian Ibn Asyur.
83
 
Rujuklah ke QS. Ar-rum [30]:31 untuk memahami kata (أًاب) 
anaba. Ibn Asy‟ur memahami firman-Nya: (  ّٖ  wa (ّ إذّثع عث٘ل هي اًاب إل
ittabi‟ sabila man anaba ilayya dalam arti ikutilah jalan orang-orang 
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yang meninggalkan kemusyrikan serta larangan-larangan yang lain, 
termasuk larangan mendurhakai kedua orang tua.  Thabatthaba‟i 
berkomentar bahwa penggalan ayat ini merupakan kalimat yang singkat 
tetapi mengandung makna yang luas. Ulama‟ ini menulis bahwa Allah 
berpesan agar setiap orang menyertai ibu bapaknya dalam urusan-
urusan keduniaan bukan agama yang merupakan jalan Allah dengan 
cara yang baik sesuai dengan pergaulan yang dikenal, bukan yang 
mungkar sambil memerhatikan kondisi keduanya dengan lemah lembut 
tanpa kekasaran. Anak juga harus dapat memikul beban yang 
dipikulkan diatas pundaknya oleh kedua ibu bapaknya itu karena dunia 
tidak lain kecuali hari-hari yang terbatas dan masa yang berlalu.
84
  
Kata(الذً٘ا) ad-dun-ya mengandung pesan, yang pertama bahwa 
mempergauli dengan baik ituhanya dalam urusan keduniaan, bukan 
keagamaan. Kedua bertujuan meringankan beban tugas itu karena ia 
hanya sementara yakni selama hidup di dunia, yang hari-harinya 
terbatas tidak mengapalah memikul beban kebaktian kepadanya. Dan 
yang ketiga, bertujuan memperhadapkan kata dunia dengan hari 
kembali kepada Allah yang dinyatakan di atas dengan kalimat hanya 
kepadaKu kembali kamu.
85
   
5. Tafsir Surat Luqman Ayat 16 
ّْ فِٖ  اِخ أَ َّ َوا ّْ فِٖ الغَّ َا إِْى ذَُك ِهْثقَاَا َدثٍَّح ِهْي َخْشَدٍا فَرَُكْي فِٖ َصْخَشٍج أَ َّٖ إًَِِّ َٗا تٌَُ
َ لَِط٘يٌد َخثِ٘شٌد  ُ إِىَّ هللاَّ ِ َٗ ِْخ تَِِا هللاَّ  األْس
(Lukman berkata): "Hai anakku, sesungguhnya jika ada (sesuatu 
perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit atau 
di dalam bumi, niscaya Allah akan mendatangkannya (membalasinya). 
Sesungguhnya Allah Maha Halus lagi Maha Mengetahui. 
Ayat di atas melanjutkan wasiat Luqman kepada anaknya. Kali 
ini yang diuraikan adalah kedalaman ilmu Allah swt., yang diisyaratkan 
pula oleh penutup ayat lalu dengan pernyataan-Nya: “...maka  Ku-
beritakan kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan”. Luqman 
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berkata: “Wahai anakku, sesungguhnya jika ada sesuatu perbuatan baik 
atau buruk walau seberat biji sawi dan berada pada tempat yang paling 
tersembunyi, misalnya dalam batu karaangsekecil, sesempit, dan 
sekokoh apapun batu itu, atau di langit yang demikian luas tinggi, atau 
di dalam perut bumi yang sedemikian dalam di manapun 
keberadaannya niscaya Allah akan mendatangkannya lalu 
memperhitungkan dan memberinya balasan. Sesungguhnya Allah maha 
halus menjangkausegala sesuatu lagi maha mengetahui segala sesuatu 
sehingga tidak satupun luput dari-Nya.
86
 
Ketika menafsirkan kata (خشدا) khardal pada Qs.al-
Anbiya‟[21]:47, penulis mengutib penjelasan tafsir al-muntakhab yang 
melukiskan biji tersebut. Di sana, dinyatakan bahwa satu kilogram biji 
khardal/moster terdiri atas 913.000 butir. Dengan demikian, berat satu 
butir biji moster hanya sekitar satu pers eribu gram, atau 1 mg, dan 
merupakan biji-bijian teringan yang diketahui oleh umat manusia 
sampai sekarang. Oleh karena itu, biji ini sering digunakan oleh al-




Kata (لط٘ي) lathif  terambil dari akar kata (لطي) lathafa yang 
huruf-hurufnya terdiri dari (ا) lam, (ط) tha‟ dan (ف)  fa‟. Kata ini 
mengandung makna lembut, halus, atau kecil. Dari makna ini kemudian 
lahir makna ketersembunyian dan ketelitian.
88
 
Imam al-Ghazali menjelaskan bahwa yang berhak menyandang 
sifat ini adalah yang mengetahui perincian kemaslahatan dan seluk 
beluk rahasianya, yang kecil dan yang halus, kemudian menempuh 
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Kalau bertemu kelemah lembutan dalam perlakuan dan 
perincian dalam pengetahuan, wujudlah apa yang dinamai al-luthf, dan 
menjadikan pelakunya wajar menyandang nama Latif. Ini ternyatatidak 
dapat dilakukan kecuali oleh Allah yang maha mengetahui itu.
90
 
Sekelumit dari bukti  “kemaha lemah lembutan” Ilahi (kalau 
istilah ini dapat dibenarkan) dapat terlihat bagaimana dia memelihara 
janin dalam perut ibu dan melindunginya dalam tiga kegelapan; 
kegelapan dalam perut, kegelapan dalam rahim, dan kegelapan dalam 
selaput yang menutup anak dalam rahim. Demikian juga memberinya 
makan melalui tali pusarsamapai dia lahir kemudian mengilhaminya 
menyusu, tanpa diajar oleh siapapun. Termasuk juga dalam bukti-bukti 
kewajaran-Nya menyandang sifat ini apa yang dihamparkan-Nya di 
alam raya untuk mkhluk-Nya, memberi melebihi kebutuhan, namun 
tidak membebani mereka dengan beban berat yang tidak terpikul.
91
 
Pada akhirnya, tidak keliru jika dikatakan bahwa Allah Lathif  
karena Dia selalu menghendaki untuk makhluknya kemaslahatan dan 
kemudahan lagi menyiapakan sarana dan perasaan guna kemudahan 
meraihnya. Dia yang bergegas menyingkirkan kegelisahan pada 
terjadinya cobaan serta melimpahkan anugerahsebelum terbetik dalam 
benak. Dalam konteks ayat ini, agaknya perintah berbuat baik, apalagi 
kepada orang tua yang berbeda agama, merupakan salah satu bentuk 
dari luthf Allah swt. Karena, betapapun perbedaan atau perselisihan 
antara anak dan ibu bapak, pasti hubungan darah yang terjalin antara 
mereka tetap berbekas di hati masing-masing.
92
 
Kalau penjelasan diatas bwrkaitan dengn perbuatan-perbuatan 
Allah, dikalilain di temukan juga kata Lathif yang di sandangkan 
kepada Allah, tetapi dalam konteks penjelasan tentang zat dan sifatnya. 
Allah berfirman: 
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َْ اللَِّطُ٘ي اْلَخثِ٘شُ  ُ َّ َْ ُْٗذِسُ  األْتَصاَس  ُ َّ  ِل ذُْذِسُكَُ األْتَصاُس 
Dia tidak di jangkau oleh pandangn mata, dan dia menjangkau 




Allah tidak dapat di lihat, paling tidak dalam kehidupan dunia 
ini. Nabi Musa as. Pernah bermohon untuk melihatnya, tetapi begitu 
Allah menampakkan kebesaran dan kekuasaan-Nya atau pancaran 
cahaya-Nya kesebuah gunung, gunung itu hancur berantakan (baca Qs 
al-A‟raf {7]: 143). Allah juga Lathif dalam arti tidak dapat di ketahui 
hakikat zat dan sifatnya. Walhasil, seperti tulis seorang alim, “dia 
tertutup dari pandangan mata dengan selendang keagungannya, 
terlindungi dari jangkauan akal dengan pakaian kebesarannya, terbatasi 
dari bayangan imajianasi oleh cahaya keindahannya, dan karena 
cemerlangnya pancaran cahanyanya, Dia adalah yang mahaghaib.
94
 
Kata (  خث٘ش) khabir  terambil dari akar kata yang terdiri dari 
huruf-huruf  (ر) kha‟, (ب) ba, dan (س) ra‟  yang maknanya berkisar pada 
dua hal, yaitu pengetahuan dan kelemah lembutan. Khabir dari segi 
bahasa dapat berarti yang mengetahui dan juga tumbuhan yang lunak 
sementara pakar berpendapat bahwa kata inni terambil dari kata ( خثشخ
 khabartu al-ardha  dalam arti membelah bumi. Dan, dari sinilah (األس 
lahir pengertian “mengetahui”, seakan-akan yang bersangkutan 
membahas sesuatu sampai dia membelah bumi untuk menemukannya.  
Pakar dalam bidangnya yang memiliki pengetahuan mendalam dan 
terperinci menyangkut hal-hal yang tersembunyi dinamai khabir. 
Menurut Imam Ghazali Allah adalah al-Khabir  karena tidak 
tersembunyi baginya hal-hal yang sangat dalam dan yang di 
sembunyikan serta tidak terjadi sesuatupun di kerajaannya di bumi 
maupun di alam raya kecuali di ketahuinya. Tidak bergerak satu zarrah  
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Selanjutnya, dapat di katakan bahwa kalau ayat yang lalu 
berbicara tentang ke esaan Allah dan larangan mempersekutukannya, 
ayat ini menggambarkan kuasa Allah, melakukan perhitungan atas 
amal-amal perbuatan  manusia di akhirat anti.  Demikian, melalui 
keduanya tergabung uraian tentang ke esaan Allah dan keniscayaan hari 





6. Tafsir Surat Luqman Ayat 17 
اْصثِْش َعلَٔ َها أََصاتََك إِىَّ  َّ ٌَْكِش  َ َعِي اْلُو ًْ ا َّ ْأُهْش تِاْلَوْعُشِّف  َّ َلجَ  َّٖ أَقِِن الصَّ َٗا تٌَُ
 َرلَِك ِهْي َعْضِم األُهْسِ 
Hai anakku, dirikanlah salat dan suruhlah (manusia) mengerjakan 
yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan 
bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang 
demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah). 
Luqman as. Melanjutkan nasihatnya kepada anaknya nasihat 
yang menjamin kesinambungan tauhid serta kehadiran ilahi dalam 
kalbu sang anak. Beliau berkata sambil tetap memanggilnya dengan 
panggilan mesra: Wahai anakku, sayang, laksanakanlah shalat, dengan 
sempurna syarat, rukun, dan sunnah-sunnahnya. Dan, disamping 
engkau memerhatikan dirimu dan membentenginya dari kekejian dan 
kemungkaran, anjurkan pula orang lain berlaku serupa. Karena itu, 
perintahkanlah secara baik-baik siapapun yang mampu engkau ajak, 
mengerjakan yang ma‟ruf dan cegahlah mereka dari kemungkaran. 
Memang, engkau akan mengalami banyak tantangan dan rintangan 
dalam melaksanakan tuntunan Allah karena itu tabah dan bersabarlah 
terhadap apa yang menimpamu. Dalam melaksanakan aneka tugasmu. 
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Sesungguhnya yang demikian itu, yang sangat tinggi kedudukannya dan 
jauh tingkatnya dalam kebaikan yakni shalat, amr ma‟ruf dan nahi 
mungkar, atau dan kesabaran termasuk hal-hal yang diperintah Allah 
agar diutamakan sehingga tidak ada alasan untuk mengabaikannya.
97
 
Nasihat luqman di atas menyangkut hal-hal yang berkaitan 
dengan amal-amal saleh yang puncaknya adalah shalat serta amal-amal 
kebajikan yang tercermin dalam amr ma‟ruf nahi mungkar  juga nasihat 




Menyuruh mengerjakan ma‟ruf, mengandung pesan untuk 
mengerjakannya karena tidaklah wajar menyuruh sebelum diri sendiri 
mengerjakannya. Demikian juga melarang kemungkaran menuntut agar 
yang melarang terlebih dahulu mencegah dirinya. Itu agaknya yang 
menjadi sebab mengapa Luqman tidak memerintahkan anaknya 
melaksanakan ma‟ruf dan menjauhi mungkar tetapi memerintahkan, 
menyuruh, dan mencegah. Di sisi lain, membiasakan nak melakanakan 




Ma‟ruf adalah “yang baik menurut pandangan umum suatu 
masyarakat dan telah mereka telah kenal luas”, selama sejalan dengan 
al-Khair (kebajikan), yaitu nilai-nilai ilahi, Mungkar  adalah sesuatu 
yang di nilai buruk oleh mereka serta bertentangan dengan nilai-nilai 
ilahi. Karena itu, Qs ali imran [3]:104 menekankan:   
ٌَْكِش  َى َعِي اْلُو ْ ٌَِْ َٗ َّ َٗ ُْهُشَّى تِاْلَوْعُشِّف  َّ ِْ٘ش  حٌد َْٗذُعَْى إِلَٔ اْلَخ ٌُْكْن أُهَّ ْلرَُكْي ِه َّ
ُُن اْلُوْفلُِذْىَ  أُّلَ َِك  َّ  
                                                             
97
 Ibid ...  
98 Ibid ... Hlm. 309 




“Hendaklah semua kamu menjadi umat yang mengajak kepada 
kebaikan, memrintahkan yang ma‟ruf dan mencegah yang mungkar”.
100
  
Ma‟ruf karena telah merupakan kesepakatan umum masyarakat, 
wajarnya ia di perintahkan. Sebaliknya dengan mungkar, yang juga 
telah menjadi kesepakatan bersama, ia perlu di cegah demi mencegah 
keutuhan masyarakat dan keharmonisannya. Di sisi lain, karena 
keduanya merupakan kesepakatan umum masyarakat, ia bisa berbeda 
antara satu masyarakat muslim dengan masyrakat muslim yang lain, 
nahkan bisa berbeda antara satu waktu an waktu yang lain dalam satu 




Kata (صثش) shabr terambil dari akarkata yang terdiri dari huruf-
huruf (ص) shad, (ب) ba‟ dan (س) ra‟ maknanya berkisar pada tiga hal ;  
1), menahan 2), ketinggian sesuatu, dan 3), sejenis batu. Dari makna 
menahan lahir makna konsisten/bertahan karena yang bersabar bertahan 
menhan diri pada satu sikap. Seseorang yang menahan gejolak hatinya 
di namai bersabar. Yang di tahan di penjara sampai mati di namai 
mashburah. Dari makna kedua, lahir kata shubr, yang berarti puncak 
sesuatu. Dan, dari makna ketiga, muncul kata ash-shubrah, yakni batu 
yang kukuh lagi kasar, atau potongan besi.
102
 
Ketiga makna tersebut dapat kait berkait, apalagi pelakunya 
manusia. Seorang yang sabar akan menahan diri dan untuk ia 
memerlukan kekukuhan jiwa dan mental baja agar dapat mencapai 
ketinggian yang di harapkannya. Sabar adalah menahan gejolak nafsu 
demi mencapai yang baik atau yang terbaik.
103
 
Kata (عضم) azm darisegi bahasa berarti keteguhan hati dan tekad 
untuk melakukan sesuatu. Kata ini berparton mashdar, tetapi 
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maksudnya adalah objek sehingga makna penggalan ayat itu adalah 
shalat, amr ma‟ruf dan nahi mungkar serta kesabaran merupakan hal-
hal yang telah diwajibkan oleh Allah untuk dibulatkan atasnya tekad 
manusia. Thabathaba‟i tidak memahami kesabaran sebagai salah satu 
yang ditunjuk oleh kata yang demikian itu karena, menurutnya, 
kesabaran telah masuk dalam bagian azm. Sekian banyak ayat yang 
menyebut sabar adalah bagian dari azm al-umur, seperti QS. Ali imran 
[3]: 186, asy-Syura [42]:43 dan lain-lain. Demikian thabatthaba‟i. 
Maka, atas dasar itu, bersabar yakni menahan diri, termasuk dalam azm 
dari sisi  bahwa azm, yakni tekad danketeghan, akan terus bertahan 
selama masih ada sabar. Dengan demikian, kesabaran di perlukan oleh 
tekad serta kesinambungannya. Demikian lebih kurang thabatthaba‟i.
104
 
7. Tafsir Surat Luqman Ayat 18-19 
َ ِل ُِٗذةُّ ُكلَّ ُهْخرَاٍا  ِ َهَشًدا إِىَّ هللاَّ ِل ذَْوِش فِٖ األْس َّ َ  لِلٌَّاِط  ْش َخذَّ ِل ذَُصعِّ َّ
ُخ  . فَُخْس ْ اِخ لََص َْ ًَْكَش األْص ذَِك إِىَّ أَ ْ اْ ُضْض ِهْي َص َّ اْقِصْذ فِٖ َهْشَِ٘ك  َّ
 .اْلَذِو٘شِ 
Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena 
sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi 
membanggakan diri. 
Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah suaramu. 
Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai. 
Nasihat Luqman kali ini berkaitan dengan akhlak dan sopan 
santun berinteraksi dengan sesama manusia. Materi ajaran akidah, 
beliau selingi dengan pelajaran ahklak, bukan saja agar peserta didik 
tidak jenuh dengan satu materi,tetapi juga untuk mengisyaratkan bahwa 
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Beliau menasihati anaknya dengan berlata: Dan  wahai anakku, 
disamping butir-butir nasihat yang lalu,  janganlah  juga engkau 
berkeras  memalingkan pipimu, yakni mukamu,  dari manusia  siapapun 
dia di dorong oleh penghinaan dan kesombongan. Dan bila engkau 
melangkah,  janganlah berjalan di  muka  bumi dengan angkuh, tetapi 
berjalanlah dengan lemah lembut penuh wibawa. Sesungguhnya Allah 
tidak menyukai,  yakni tidak melimpahkan anugrah kasih sayangnya 
kepada  orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri. Dan  
bersikap  sederhanalah dalam berjalanmu,  yakni jangan 
membusungkan dada dan jangan juga merunduk bagaikan orang sakit. 
Jangan berlari tergesa-gesa dan jangan juga sangat perlahan 
menghabiskan waktu.  Dan lunakkanlah suaramu  sehingga tidak 
terdengar kasar bagaikan teriakan keledai.  Sesungguhnya seburuk-
buruk suara iaah suara keledai karena awalnya siulan yang tidak 
menarik dan akhirnya tarikan nafas yang buruk.
106
 
Kata ( ذصعش ) tusha‟ir  terambil dari kata (الصعش ) ash-sha‟ar  
yaitu penyakit yang menimpa unta dan menjadi lehernya keseleo 
sehingga ia memaksakan dia dan berupaya keras agar berpaling 
sehingga tekanan tidak tertuju kepada syaraf lehernya yang 
mengakibatkan rasa sakit. Dari kata inilah ayat di atas menggambarkan 
upaya keras dari seseorang untuk bersikap angkuh dan menghina orang 
lain. Meamang, sering kali penghinaan tercermin pada keengganan 
melihat siapa yang dihina.
107
  
Kata (   فٖ اِلس ) fi al-ardhi bumi  di sebut oleh ayat di atas 
untuk mengisyaratkan bahwa asal kejadian manusia dari tanah sehingga 
dia hendaknya jangan menyombongkan diri dan melangkah angkuh di 
tempat itu. Demikian kesan al-Biqa‟i. Sedang, ibn asyur memeroleh 
kesan bahwa bumi adalah tempat berjalan ssemua orang, yang kuat dan 
yang lemah, yang kaya dan mislin, penguasa dan rakyat jelata. Mereka 
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semua sama sehingga tidak wajar bagi apejalan yang sama 
menyombongkan diri dan mersa melebihi orang lain.
108
  
Kata (هذراِل)  mukhtalaan  terambil dari akar kata yang sama 
dengan ( خ٘اا) khayal. Karenanya, kata ini pada ulanya berarti orang 
yang tingkah lakunya di arahkan oleh khayalannya, bukan oleh 
kenyataan yang ada pada dirinya. Biasanya, orang semacam ini berjalan 
angkuh dan merasa dirinya memiliki kelebihan di bandingkan dengan 
orang lain. Dengan demikian, keangkuhannya tampak secara nyata 
dalam kesehariannya. Kuda dinamai ( خ٘ل) khoil  karena cara jalannya 
mengesankan keangkuhan. Seorang yang  mkhtal membanggakan apa 
yang di milikinya bahkan tidak jarang membanggakan apa yang pada 
hakikatnya atidak ia miliki. Dan inilah ia tunjukkan oleh kata ( فخْسا )  
fakhuran,  yakni seringkali membanggakan diri. Memang, kedua kata 
ini, yakni  mukhtal  dan  fakhur,  mengandung makna kesombongan, 
kata yang pertama bermakna kesombongan yang terlihat dalam tingkah 
laku, sedang yang kedua adalah kesombongan yang terdengar dari 
ucapan-ucapan. Di sisi lain, perlu di catat bahwa penggabungan kedua 
hal itu bukan berarti bahwa ketidak senangan Allah baru lahir bila 
keduanya tergabung bersama-sama dalam diri seseorang. Tidak! Jika 
salah satu dari kedua sifat itu disandandang manusia, hal itu telah 
mengundang murka-Nya. Penggabungan keduanya pada ayat ini atau 
ayat-ayat yang lain hanya bermaksud menggambarkan bahwa salah 
satudari keduanya berbarengan dengan yang lain.
109
 
Kata (ا ضض) oghdhudh terambil dari kata (ض ) ghadhdh  
dalam arti  penggunaan sesuatu tidak dalam potensinya yang 
sempurna. Mata dapat memandang kekiri dan ke kanan. Perintah 
ghadhdh,  jika di tunjukkan kepada mata , kemampuan ituhendaknya di 
batasi dan tidak di gunakan secara maksimal. Demikian juga suara. 
Dengan perintah diatas, seseorang diminta untuk tidak berteriak sekuat 
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Demikian Lukman al-Hakim mengakhiri nasihat yang 
mencakup pokok-pokok tuntunan agama. Disana ada akidah, syariat 
dan akhlak, tiga unsur ajaran al-Quran. Disana ada akhlak terhadap 
Allah, terhadap pihak lain dan terhadap diri sendiri. Ada juga perintah 
moderasi yang merupakan ciri dan segala macam kebijakan serta 
perintah bersabar, yang merupakan syarat mutlak meraih suksesduniawi 
dan ukhrawi. Demikian lukman al-Hakim mendidik anaknya bahkan 




At-Thabari menyebutkan ayat 18 surat lukman ini bahwa ada 
dua macam bacaan. Sebagian ahli kufah dan madinah membaca dengan 
tusha‟ir.  Namun, ahli makkah, dan umumnya  quro‟ madinah, kufah, 
basrah membaca dengan tushaa‟ir. Kedua jenis bacaan ini adalah 
bacaan yang di lakukan oleh para ulama‟, sehingga kedua bacaan itu 
benar.  
Penjelasan arti bagian ayat ini adalah manusia jangan 
memalingkan dari orang yang berbicara dengannya dengan 
menyombongkan diri. Menurut atthabari, kata “ash-shu‟ru” bermakna 
dua. Pertama berpaling, takabur, dan merendahkan hamba Allah 
lainnya. Kedua, bermakna memicingkan sudut mata. Keduanya 
menunjukkan makna merendahkan dan menghina. Makna pertama 
adalah berpaling dari orang lain karena sombong dan menghina. Makna 
kedua menunjukkan bagaimana seseorang memicingkan sudut matanya, 
seolah merendahkan dan menghina orang lain.  
Menurut ibnu Abbas dan al-Qurthubi, ayat ini bermakna, jangan 
kalian memiringkan wajah dari manusia karena sombong dan 
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merendahkan merekan. Oleh karena itu, menjadi kewajiban setiap 
muslim untuk menghadapi orang lain dengan  tawadhu‟,  lemah lembut, 
dan bersikap ramah. Jika seseorng berbicara denganmu, maka 
dengarkan pembicaraannya hingga selesai. Jika kalian berkata 
kepadanya maka berkatalah dengan kata yang lembut,  tawadhu‟, dan 
tenang. Itulah adab yang di cintohkan oleh Rasulullah. Sedangkan 
makna “wala tamsyi fi al-ardhi maraha” artinya janganlah kalian 
berjalan seperti jalannya orang sombong dan membanggakan karena ni 
akhlak yang tercela. Ada yang membacanya dengan “marihan”,  dalam 
posisinya sebagai sifat atau dalam bahasa arab sebagai hal. Menurut Ar-
razi, karena kita di perintahkan agar menyempurnakan diri dan orang 
lain, maka kita dilarang bersikap sombong terhadap orang lain. Kita 
juga di larang membanggakan diri karena ia berusaha menyempurnakan 
dirinya sendiri. makna “al-mukhtal”  adalah orang yang sombong dan 
membanggakan diri kepada manusia lain. “Al-fakhur” adalah kebang 
gaan atas sesuatu di luar diri manusia,seperti harta dan kemewahan.  
Menurut mujahid “Al-fakhur”  adalah orang yang menghitung-
hitung apa yang di berikan dan dia tidak bersyukur kepada Allah. (Ruh 
al-ma‟ani, al-Alusi, juz 21). Makna ayat ini adalah siapapun yang 
sombong dan membanggakan diri tidak di sukai Allah. Sebaliknya, dia 
di benci oleh Allah karena sombong dan membanggakan diri adalah dua 
sifat yang tercela. Oleh karena itu, setiap muslim harus berhati-hati agar 




Pada ayat-ayat yang lalu, pada surat Luqman ayat 10 dan 11 
merupakan tanda kekuasaan ilahi. Dijelaskan bahwa Allah telah 
menciptakan langit, gunung-gunung, dan bintang-bintang, serta 
menurunkan hujan yang denganya tumbuh berbagai macam tanaman dan 
tumbuh-tumbuhan. Semua itu merupakan nikmat nyata yang dilimpahkan 
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Allah untuk manusia. Pada ayat berikut ini, ayat 12-19 diterangkan 
nikmat-nikmat Allah yang tidak tampak, berupa hamba-hamba-Nya yang 
memiliki ilmu, hikmah dan kebijaksanaan seperti Luqman. Dengan 
pengetahuan itu, ia telah sampai kepada kepercayaan yang benar dan budi 
pekerti yang mulia, tanpa ada nabi yang menyampaikan dakwah 
kepadanya. Oleh Luqman kepercayaan dan budi pekerti yang mulia itu 




Surah Luqman Ayat 12-19 mengandung beberapa nasihat Luqman 
kepada anaknya. Pada ayat 12 mengandung teladan dari Luqman sebagai 
hamba yang diberi hikmat oleh Allah, lalu ia bersyukur atas hikmat 
tersebut. Dikarenakan Luqman mendapat hikmat berupa ilmu dan hikmat 
oleh Allah, selanjutnya pada ayat 13 pada merupakan wasiat Luqman 
kepada putranya larangan mempersekutukan Allah. Mempersekutukan 
Allah merupakan kezaliman yang besar. Lalu dilanjutkan pada ayat 14, 
merupakan anjuran berbakti kepada orangtua dikarenakan jerih payah 
orangtua yang telah mengandung dan merawat kita sejak dalam kandungan 
yang lelahnya bertambah-tambah, namun Allah memberikan batasan-
batasan bakti kita terhadap kedua orangtua selama bakti tersebut tidak 
membuat murka Allah, yakni mempersekutukan-Nya pada ayat 15. Lalu 
pada ayat 16 merupakan wasiat Luqman kepada anaknya berupa anjuran 
mendirikan shalat, amar ma‟ruf nahi mungkar, dan bersabar atas segala 
cobaan, merupakan bukti seorang hamba dalam mengesakan Allah. 
Dilanjutkan dengan ayat 18 merupakan larangan berbuat angkuh dan yang 
terakhir nasihat-nasihat Luqman pada anaknya, yakni ayat 19 berupa 
anjuran untuk menjaga sikap, jangan sampai berbuat sombong. Karena 
orang sombong dalam surah 18 yakni orang yang suka memalingkan 
mukanya ketika berghadapan dengan orang lain.  
Pada ayat-ayat 12-19 diterangkan bukti-bukti keesaan Allah, dan 
hikmah yang diberikan-Nya kepada Luqman sehingga ia mengetahui 
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akidah yang benar dan akhlak yang mulia. Kemudain akhlak dan akidah 
itu diajarkan dan diwariskan kepada anaknya. Pada ayat 20-21 berisi 
mengenai nikmat Allah dan sikap orang kafir terhadap-Nya, Allah mencela 
sikap orang musyrik yang selalu menyekutukan Allah, padahal amat 
banyak yang dapat dijadikan bukti tentang keesaan dan kekuasaan-Nya. Di 
langit dan di bumi. Namun demikian, mereka lebih suka mengikuti ajakan 
setan yang membawa kepada kesengsaraan daripada mengikuti ajakan 
Rasulullah yang membawa mereka kepada kebangkitan.
114
 
Hubungan Q.S Ar-rum [30] dengan Q.S Luqman [31] sebagai 
berikut: a). Kedua surah sama-sama diawali dengan adanya manusia yang 
iman dan manusia yang kafir. Bedanya adalah bahwa Surah Ar-Rum yang 
ditekankan adalah kehancuran orang-orang kafir seperti umat-umat 
terdahulu di akhirat masuk neraka, sedangkan orang-orang yang beriman 
dijanjikan kemenangan di dunia dan di akhirat mereka akan masuk surga. 
Dalam Surah Luqman yang ditekankan adalah keberuntungan yang akan 
diperoleh orang-orang yang beriman dan berbuat baik, serta kerugian 
orang-orang kafir di akhirat. b). Kedua surah juga mengemukakan alam 
sebagai tanda keberadaan Allah dan kemahakuasaan-Nya. Dalam surah 
Ar-Rum yang ditonjolkan adalah kehebatan alam itu sebagai tanda 
kekuasaan-Nya, sedangkan dalam surah Luqman yang ditonjolkan adalah 
kemanfaatan alam tersebut. Keduanya bisa mengantarkan dan mendorong 
manusia untuk beriman. c). Kedua surah juga mengetengahkan kesamaan 
sikap kaum kafir terhadap Al-Qur‟an yaitu mereka mengatakan bahwa 
AlQur‟an adalah sesuatu yang bathil atau menyesatkan (mubtil) sehingga 
mereka menolaknya. Sedangkan dalam surat Luqman, mereka bersikap, 
membelakangi Al-Qur,an dan tidak maumendengarkannya. d). Kedua 
surah ini juga menyatakan bahwa Kiamat pasti, dan janji Allah, baik bagi 
mereka yang beriman maupun bagi mereka yang kafir, juga pasti. Di akhir 
surah Ar-Rum, Nabi Saw diminta tabah menghadapi mereka yang tidak 
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percaya, dan akhir surah Luqman, manusia dihimbau agar mempersiapkan 
diri menghadapi Kiamat itu.
115
 
Hubungan Q.S Luqman [31] dengan Q.S As-Sajdah [32] sebagai 
berikut: a). Kedua surah ini sama-sam menerangkan dalil-dalil dabn 
buktibukti tentang keesaan Allah. b). Dalam Surah Luqman disebutkan 
keingkaran kaum musyrik terhadap Al-Qur‟an, sedang dalam Surah As-
Sajdah menegaskan bahwa A-Qur‟an itu sungguh-sungguh diturunkan dari 
Alah. c.) Dalam surah Luqman ayat 34 disebutkan bahwa ada lima halyang 
gaib yang hanya diketahui Allah, sedang dalam Surah As-Sajdah, Alah 




B. Analisis Pendidikan Akhlaq dalam Al-Qur’an Surat Luqman 
menurut Tafsir Al-Mishbah 
Dalam surat Luqman ayat ke-12 sampai ke-19 di kitab Tafsîr Al-
Mishbah karya M. Quraish Shihab terdapat berbagai nilai pendidikan yang 
terkandung di dalamnya. Nilai-nilai tersebut merupakan sumber nilai ilahi, 
karena nilai-nilai tersebut merupakan nilai yang berasal dari wahyu Allah 
Swt seperti yang diungkapkan oleh Muhaimin yang mengatakan bahwa 
"nilai ilahi merupakan nilai yang dititahkan dari Allah Swt melalui para 
Rasul-Nya yang berbentuk takwa, iman, adil, yang diabadikan dalam 
wahyu ilahi".
117
Kandungan nilai-nilai pendidikan Luqman ini bisa 
digunakan sebagai batu pijakan bagi para pendidik dalam mendidik anak 
baik di lingkungan keluarga maupun di lingkungan sekolah. Berikut ini, 
penulis akan memaparkan berbagai nilai pendidikan dalam surat Luqman 
tersebut dalam pandangan M. Quraish Shihab di dalam kitab Tafsîr Al-
Mishbah sebagai berikut: 
1. Pemberian Hikmah dan Perintah Untuk Bersyukur kepada Allah 
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Nilai pendidikan akhlak  yang pertama dalam surat lukman ayat 
12 adalah pemberian hikmah yang dianugerahkan kepada lukman. 
Menurut M.Quraish Shihab dalam tafsir Al-Mishbah, hikmah tersebut 
adalah perintah untuk bersyukur kepada Allah swt, karena dengan 
bersyukur seseorang mengenal Allah dan mengenal anugerahnya.
118
  
Ibnu Katsîr dalam tafsirnya menyebutkan bahwa perintah Allah 
Swt agar Luqman bersyukur merupakan hikmah yang spesial yaitu 
sebagai berikut: 
أهشًاٍ أى ٗشكش هللا، عض ّجل، علٔ هاأذاٍ هللا ّهٌذَ ُّّثَ هي الفضل، الزٓ 
خصَ تَ عوي عْاٍ هي أتٌاء جٌغَ ّاُلَ صهاًَ 
Kami (Allah Swt) menyuruhnya (Luqman) bersyukur kepada 
Allah Swt yang Maha mulia lagi Maha agung atas karunia yang telah 
diberikan secara khusus kepadanya, tidak diberikan kepada manusia 
sejenis yang hidup pada masa itu.
119 
Dalam Tafsir An-Nur dijelaskan bahwa seseorang yang 
mensyukuri nikmat Allah, sebenarnya dia bersyukur untuk kepentingan 
dirinya sendiri. Sebab, Allah akan memberi pahala yang banyak atas 
kesyukurannya dan melepaskannya dari siksa. Orang yang menyangkal 
nikmat Allah, tidak mau mensyukuri-Nya, berarti membuat keburukan 




Dalam Al-Quran Allah berfirman: 
ا َسآٍُ  َْ٘ك طَْشفَُك فَلَوَّ َِ قَْثَل أَْى َْٗشذَذَّ إِلَ ٌَْذٍُ ِعْلنٌد ِهَي اْلِكرَاِب أًََا آذَِ٘ك تِ قَاَا الَِّزٕ ِع
َهْي َشَكَش فَإًََِّوا َْٗشُكُش  َّ ًِٖ أَأَْشُكُش أَْم أَْكفُُش  َْ ٌَْذٍُ قَاَا ََُزا ِهْي فَْضِل َستِّٖ لَِْ٘ثلُ ا ِع ُهْغرَقًِشّ
ٌّٖي َكِشٗنٌد  َهْي َكفََش فَإِىَّ َستِّٖ َ ٌِ َّ  َِ  لٌَِْفِغ
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Berkatalah seorang yang mempunyai ilmu dari Al Kitab: "Aku 
akan membawa singgasana itu kepadamu sebelum matamu berkedip". 
Maka tatkala Sulaiman melihat singgasana itu terletak di hadapannya, 
iapun berkata: "Ini termasuk kurnia Tuhanku untuk mencoba aku 
apakah aku bersyukur atau mengingkari (akan nikmat-Nya). Dan 
barang siapa yang bersyukur maka sesungguhnya dia bersyukur untuk 
(kebaikan) dirinya sendiri dan barang siapa yang ingkar, maka 
sesungguhnya Tuhanku Maha Kaya lagi Maha Mulia".
121
 
Rasa syukur adalah rasa berterimakasih atas nikmat yang 
diberikan oleh Allah swt kepada manusia yang tidak dapat terhitung 
jumlahnya. Allah menyebutkan hal ini dalam Q. S. An-Nahl ayat 18 
َ لََ فُْسٌد َسِد٘نٌد  ِ ِل ذُْذُصَُْا إِىَّ هللاَّ ّا ًِْعَوحَ هللاَّ إِْى ذَُعذُّ َّ 
“Dan jika kamu menghitung-hitung nikmat Allah, niscaya kamu 
tak dapat menentukan jumlahnya. Sesungguhnya Allah benar-benar 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang” 
Dengan demikian, ayat ke-12 dari surat Luqman memberikan 
pelajaran bahwa sebagai hamba Allah Swt yang telah diberikan 
berbagai kesenangan dan nikmat hidup oleh Allah Swt, maka Allah Swt 
memerintahkan hambaNya untuk bersyukur kepadaNya dengan 
beribadah kepadaNya, menaati segala perintahNya dan menjauhi segala 
laranganNya seperti yang dilakukan oleh Luqman dengan berbagai 
kepribadian yang dimilikinya. Karena dengan bersyukur kepada Allah 
Swt, maka manfaat itu akan kembali kepada kita sebagai hambaNya. 
Akan tetapi bagi orang yang ingkar (tidak bersyukur) atas segala nikmat 
yang diberikan Allah Swt, maka dia (orang yang ingkar) tersebut akan 
mendapatkan balasan dariNya. Adapun Allah Swt sebagai tuhan yang 
Maha kaya lagi Maha terpuji tidak membutuhkan hamba dan Dia (Allah 
Swt) tidak mendapat mudarat (kesengsaraan) jika seluruh penduduk 
bumi ingkar akan nikmat yang diberikanNya kepada seluruh makhluk 
sebab Dia (Allah Swt) tidak membutuhkan apapun dari makhlukNya. 
2. Larangan Syirik (Meneyekutukan Allah) 
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Nilai pendidikan yang kedua yang terdapat dalam surat Luqman 
adalah larangan menyekutukan Allah Swt dengan sesuatu atau larangan 
syirik. Sebab mempersekutukan Allah merupakan dosa yang paling 
besar yang tidak diampuni jika pelakunya tidak berobat sebelum ajalnya 
tiba.  
Syirik secara bahasa menurut Mubarak yang mengutip pendapat 
al-Raghib alAsfahâni mengatakan bersal dari kata syirkah dan 
musyarakah yang berarti mencampurkan kedua pemilikan.
122
 Adapun 
secara istilah, Mubarak juga mengutip pendapat alAsfahâni mengatakan 
bahwa syirik secara istilah sama dengan kafir.
123
  
Secara lebih rinci, syirik merupakan menjadikan tandingan 
selain Allah Swt dalam sifat rububiyahNya, uluhiyahNya, serta dalam 
nama-namaNya dan sifat-sifatNya yang secara umum ialah menjadikan 
tandingan selain Allah Swt dalam uluhiyahNya dengan berdoa atau 




Larangan mempersekutukan Allah/syirik, menurut M. Quraish 
Shihab mengandung  pengajaran tentang  wujud dan keesaan Allah. 
Redaksi pesannya berbentuk larangan jangan mempersekutukan Allah 
untuk menekan perlunya meninggalkan sesuatu yang buruk sebelum 
melaksanakan yang baik. Memang, “At-takhliyah muqaddamun „ala at-




Perbuatan syirik itu merupakan kezaliman besar. Syirik 
dinamakan perbuatan yang zalim, karena perbuatan syirik itu berarti 
meletakkan sesuatu bukan pada tempatnya. Dan ia dikatakan dosa besar 
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karena perbuatan itu berarti menyamakan kedudukan Tuhan, yang 
hanya dari Dialah segala nikmatya itu Allah SWT dengan sesuatu yang 
tidak memiliki nikmat apapun, yaitu berhala-hala.
126
  
Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Ibnu Mas‟ud bahwa tatkala 
turun ayat: 
ِْرَُذّىَ  ُْن ُه َّ لَْن َْٗلثُِغْا إَِٗواًَُِْن تِ ُْلٍن أُّلَ َِك لَُُِن األْهُي  َّ  الَِّزَٗي آَهٌُْا 
Orang-orang yang beriman dan tidak mencampur adukkan iman 
mereka dengan kelaliman (syirik), mereka itulah orang-orang yang 
mendapat keamanan dan mereka itu adalah orang-orang yang 
mendapat petunjuk.(QS. Al-An‟am/6: 82) 
timbullah keresahan diantara para sahabat Rasulullah saw. mereka 
berpendapat bahwa amat berat menjaga keimanan agar tidak bercampur 
dengan kedzaliman. Mereka lalu berkata kepada Rasulullah saw, 
“Siapakah diantara kami yang tidak mencampurkan adukkan keimanan 
dengan kedzaliman?". Maka Rasulullah menjawab, “Maksudnya bukan 
demikian, apakah kamu tidak mendengar perkataan lukman, “Hai 
anakku, jangan kamu menyekutukan sesuatu dengan Allah, 




Dari ayat ini dipahami bahwa diantara kewajiban ayah kepada 
anak-anaknya ialah memberi nasihat dan pelajaran, sehingga anak-
anaknya dapat menempuh jalan yang benar, dan terhindar dari 
kesesatan. Hal ini sesuai dengan firman Allah: 
َِْ٘ا َهَلئَِكحٌد  اْلِذَجاَسجُ َعلَ َّ قُُْدَُا الٌَّاُط  َّ ُْلُِ٘كْن ًَاًسا  أَ َّ ًْفَُغُكْن  َٗا أََُِّٗا الَِّزَٗي آَهٌُْا قُْا أَ
َْٗفَعلَُْى َها ُْٗ َهُشّىَ  َّ ُْن  َ َها أََهَش  ِ َلالٌد ِشَذادٌد ِل َْٗعُصَْى هللاَّ
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan 
batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, yang keras, yang tidak 
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada 




3. Berbakti Kepada Kedua Orangtua 
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Nilai pendidikan yang ketiga dari surat Luqman ayat ke-14 
adalah tentang berbakti kepada kedua orang tua. Nilai berbuat baik 
kepada orang tua sangat perlu ditanamkan kepada anak supaya anak 
menjadi berbakti kepada orang tua. Seperti halnya yang dilakukan 
Luqman yang menyuruh anaknya agar berbakti kepada kedua orang tua 
sebagaimana terungkap dalam ayat ke-14 dari surat Luqman. 
Dalam Ayat ke-14 ini M. Quraish Shihab memerintahkan 
kepada manusia agar berbuat baik kepada kedua orang tua karena untuk 
menghormati jasa ibu yang telah mengandung dalam keadaan lemah 
yang bertambah lemah, yakni semakin bertambah lemah. Lalu, ibu 
melahirkannya dengan susah payah. Selain itu juga untuk menghargai 
pengorbanan ibu yang telah menyapih anaknya dengan merawat dan 
menyusui selama dua tahun.
129
 Dalam ayat lain, Allah menentukan 
masa untuk menyusukan anak itu selama dua tahun. Allah berfirman: 
َ اَعحَ  ِْ٘ي لَِوْي أََساَد أَْى ُٗرِنَّ الشَّ ِْ٘ي َكاِهلَ لَ ْ ُيَّ َد ِلَد ّْ الَِذاُخ ُْٗشِ ْعَي أَ َْ اْل َّ 
Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua 




Mengenai pendapat berapa lama masa penyapihan anak, Ibnu 
Katsîr mengutip pendapatnya Ibnu Abbas sebagai berikut: 
ّهي ُاٌُا اعرٌثظ اتي عثاط ّ ٘شٍ هي األئوح أى أقل هذج الذول عرح أشِش، ألًَ قاا ذعالٔ 
ًِْشا}: فٔ ألٗح األخشٓ فَِصالَُُ ثََلثَُْى َش َّ َدْولَُُ  ّإًوا ٗزكش ذعلٔ ذشت٘ح . [15: األدقاف] {َّ
: الْالذج ّذعثِا ّهشقرِا فٖ شِشُا لَ٘ل ًِّاسا، لُ٘زّكش الْلذ تإدغٌِا الورقذم إلَ٘، ّلِزا قاا
َّٖ اْلَوِص٘ش} َْٗك إِلَ الَِذ َْ لِ َّ  .فإًٖ ع جضٗك علٔ رلك أّ فش الجضاء: إٔ {أَِى اْشُكْش لِٖ 
Dari sini, Ibnu Abbas dan yang lainnya menyimpulkan bahwa 
masa minimal kehamilan ialah enam bulan, sebab dalam ayat lain 
Allah Swt berfirman: (Mengandung dan menyapihnya adalah tiga 
puluh bulan) [QS. Al-Ahqaf: 15]. Allah Swt menceritakan bahwa 
perawatan ibu, keletihan, dan kesulitannya terjadi siang dan malam 
selama bulan-bulan tersebut ini dimaksudkan agar anak senantiasa 
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teringat akan kebaikan ibu yang telah diberikan kepadanya. Karena itu, 
Allah Swt berfirman: (Bersyukurlah kepada Ku dan kepada kedua 
orang tuamu. Hanya akulah tempat kembali) [QS. Luqman: 14), 




Pendapat Ibnu Katsir ini dikuatkan oleh firman Allah surat Al-
Ahqaf/46: 15, 
ًِْشا فَِصالَُُ ثََلثَُْى َش َّ َدْولَُُ  َّ  




Dalam ayat ini, Allah hanya menyebutkan sebab-sebab manusia 
harus taat dan berbuat baik kepada ibunya. Nabi saw sendiri 
memerintahkan agar seorang anak lebih mendahukukan berbuat baik 
kepada ibunya dari pada kepada bapaknya sebagaimana diterangkan 
dalam hadits:  
ثن هي؟ قاا , قلد" اهك"قلد، ٗاسعْا هللا هي أتّش؟ قاا : عي تِضتي دك٘ن عي اتَ٘ عي جذٍ قاا
سّاٍ اتْ داّد ). ثن األقشب فاألقشب" اتْ "ثن هي؟ قاا , قلد"  اهك"ثن هي؟ قاا , قلد"  اهك"
 (ّالرشهزٕ
Dari Bahz bin hakim, dari bapaknya, dari kakeknya, ia berkata, 
“aku bertanya ya Rasulullah, kepada siapakah aku wajib berbakti?” 
Rasulullah menjawab, “kepada ibumu.” Aku bertanya, “Kemudian 
kepada siapa?” Rasulullah menjawab, kepada ibumu.” Aku bertanya, 
“Kemudian kepada siapa lagi?” Rasulullah menjawab, “Kepada 
ibumu.” Kemudian bertanya, “Kemudian kepada siapa lagi?” 
Rasulullah menjawab, “Keapada bapakmu.” Kemudian kepada kerabat 
yang lebih dekat kemudian kerabat yang lebih dekat.
133
 
Ayat di atas tidak menyebut jasa bapak, tetapi menekankan pada 
jasa ibu. Hal ini disebabkan ibu berpotensi untuk tidak dihiraukan oleh 
anak karena kelemahan ibu, berbeda dengan bapak. Peranan bapak 
dalam konteks kelahiran anak lebih ringan dibanding dengan peranan 
ibu. Setelah pembuahan, semua proses  kelahiran anak dipikul sendirian 
                                                             
131
 Al-Imam al-Jalîl al-Hafîdz Imad al-Dîn abu al-Fidâ‟ Ismaîl Ibnu al-Dimasyqi 
Katsîr, Op. Cit. Hlm. 53. 
132
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Tafsirnya: Edisi Yang 
Disempurnakan. Op. Cit. Hlm. 552 




oleh ibu. Bukan hanya sampai masa kelahirannya, tetapi berlanjut 
dengan penyusuan, bahkan lebih dari itu. Betapapun peranan ayah tidak 
sebesar peranan ibu dalam proses kelahiran anak, jasanya tidak 
diabaikan karena ayah juga bertanggung jawab menyiapkan dan 
membantu ibu agar beban yang dipikulnya tidak terlalu berat. Oleh 
karena itu, anak juga berkewajiban mendoakan ayahnya sebagaimana 
berdo‟a untuk ibunya. Do‟a yang diajarkan dalam al-qur‟an: Rabbi 
Tuhanku, kasihilah keduanya, disebabkan karena mereka berdua telah 
mendidik aku di waktu kecil".
134
 (QS. Al-isra‟ [17]: 24). 
Dalam al-qur‟an dan al-hadits, permasalahan berbakti kepada 
kedua orang tua senantiasa dikaitkan dengan keimanan kepada Allah, 
sedangkan masalah durhaka keduanya selalu dikaitkan dengan berbuat 
syirik terhadapnya. Tidak heran bila sebagian ulama‟ menyimpulkan 
bahwa keimanan seseorang tidak akan berarti selama dia tidak berbakti 
kepada kedua orang tuanya.
135
  
Ridho Allah berkaitan dengan ridho orang tua, murka Allah juga 
berkaitan dengan murka orang tua. Barangsiapa yang berbakti kepada 
orangtua hingga keduanya merasa ridho berarti ia telah menjalankan 
perintah Allah. Dan barangsiapa durhaka kepada orang tua berarti ia 
telah durhaka kepada Allah. Hal ini ditegaskan dalam QS. Al-Isra‟ ayat 
23-24: 
ِل َكِشًٗوا ْ قُْل لََُِوا قَ َّ َُوا  ٌَِْْش ِل ذَ َّ َُوا فََل ذَقُْل لََُِوا أُفٍّ  ّْ ِكَل َُوا أَ ٌَْذَ  اْلِكثََش أََدُذ . َْٗثلَُ يَّ ِع
َاًِٖ َصِ ً٘شا  قُْل َسبِّ اْسَدْوَُِوا َكَوا َستَّ٘ َّ ْدَوِح  اْخفِْض لََُِوا َجٌَاَح الزُّاِّ ِهَي الشَّ َّ
Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan 
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu 
bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang di antara 
keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam 
pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada 
keduanya perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak mereka dan 
ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia. Dan rendahkanlah 
dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh kesayangan dan 
                                                             
134
 M. Quraish Shihab, Op. Cit. Hlm. 301 
135




ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, 
sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil".
136
 
Berbuat baik kepada orang tua adalah hal yang wajib dilakukan 
oleh setiap manusia. Tetapi kebanyakan pada saat ini ditemukan  anak 
yang tidak mengerti dari berbuat baik kepada orang tua. Terdapat 
banyak faktor mengapa hal demikian terjadi diantaranya kurang 
pengertian, dan penjelasan mengenai kasih sayang kepada kedua 
orangtua. Hal ini sesuai dengan penjelasan Syeikh Muhammad Ghazali 
yang mengatakan dalam tafsirnya bahwa peradaban modern tidak 
memperdulikan kedua orangtua, melainkan menitipkan mereka di panti-
panti jompo. Hal itu tidaklah mengeherankan bagi peradabannya yang 
tidak mengingat Allah dan tidak memberikan hak-hak-Nya.
137
 
Selain perintah agar berbakti kepada orang tua yang termaktub 
dalam surat Luqman ayat ke-14 di atas, Allah Swt menganjurkan untuk 
tetap menghormati dan tetap berbuat baik kepada kedua orang tua 
kecuali apabila orang tua itu menyuruh kepada sesuatu yang dilarang 
Allah Swt, maka wajib ditolak. Sebagaimana firman Allah Swt dalam 
surat Luqman ayat ke-15 sebagai berikut: 
َصاِدْثَُِوا فِٖ  َّ َِ ِعْلنٌد فََل ذُِطْعَُِوا  َْ٘ظ لََك تِ إِْى َجاََُذاَ  َعلٔ أَْى ذُْشِشَ  تِٖ َها لَ َّ
ٌْرُْن ذَْعَولُْىَ  َّٖ َهْشِجُعُكْن فَ ًَُثِّ ُُكْن تَِوا ُك َّٖ ثُنَّ إِلَ اذَّثِْع َعثَِ٘ل َهْي أًََاَب إِلَ َّ ًَْ٘ا َهْعُشّفًا   الذُّ
Dan jika keduanya (orang tua) memaksamu untuk 
mempersekutukan dengan Aku (Allah Swt) dengan sesuatu yang tidak 
ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti 
keduanya. Dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan 
ikutilah jalan orang yang kembali kepadaKu (Allah Swt), Kemudian 
Hanya kepadaKulah kembalimu, maka Kuberitakan kepadamu apa 
yang telah kamu kerjakan (QS. Luqman: 15). 
M. Quraish Shihab berpendapat tentang ayat ini dalam 
pendidikan anak yaitu pengecualian dalam menaati perintah orang tua. 
Hal ini mencakup tentang perbuatan meninggalkan agama Islam dan 
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hal-hal yang di nilai oleh masyarakat tidak baik dan bertentangan 
dengan aqidah Islamiyyah. Namun demikian, jangan memutuskan 
hubungan dengan orangtua atau tidak menghormatinya. Tetapi, tetaplah 
berbakti kepada keduaya, mempergauli dengan baik hanya dalam 
urusan keduniaan bukan keagamaan.
138
 
Ibnu Katsir berpendapat tentang ayat ini bahwasannya agar anak 
mengetahui perbuata-perbuatan yang harus di patuhi dan harus di 
tinggalkan, tatkala orang tua menasehatinya untuk meninggalkan agama 
yang di anutnya, akan tetapi jika kedua orang tuanya maka wajib untuk 
menolaknya. Nilai ini sangat penting untuk diketahui anak. Selain anak 
mengetahui bahwa dia harus mempunyai akidah yang kuat, dia juga 
harus mengedapankan kebaikan kepada kedua orang tua selama dalam 
kebaikan. Mengenai hal ini, Ibnu Katsîr dalam tafsirnya mengutip 
pendapat al-Thabrani dalam kitab Kitab al-`Usyrah sebagai berikut: 
دذثٌا اتْعثذ الشدوي عثذ هللا تي ادوذ تي دٌثل، : قاا الطثشأً فٖ كراب العششج
دذثٌا ادوذ تي اْٗب تي ساشذ، دذثٌا هغلوح تي علقوح، عي داّد تي أتٖ ٌُذ عي 
إِْى َجاََُذاَ   }: أًضلد فٖ ُزٍ ألٗح: أى ععذ تي هالك قاا: أتٖ عثواى الٌِذٕ َّ
َِ ِعْلنٌد فََل ذُِطْعَُِوا َْ٘ظ لََك تِ كٌد سجَل تشا : ّقاا, أألٗح {َعلٔ أَْى ذُْشِشَ  تِٖ َها لَ
ت هٔ، فلوا أعلود قالد، ٗاععذ، هاُزا الزٕ اسا  قذ ادذثد؟ لرذعي دٌٗك ُزا 
ِلذفعلٔ : فقلد".  ٗاقاذل أهَ: "أِّلاكل ِّلأششب درٔ أهْخ، فرع٘شتٖ، ف٘قاا
فوكثد ْٗها ّل٘لح لن ذ كل ف صثذد قذجِذخ، . ٗاأهَ، فإًٔ ِلأدع دٌٖٗ ُزا لشٖء
ّل٘لح اخشٓ ِلذ كل، ف صثذد قذ اشرذ جِذُا، فلوا سأٗد رلك  [آخش]فوكثد ْٗها 
ذعلو٘ي ّهللا لْكاًد لِك هائح ًفظ فخشجد ًفغا ًفغا، هاذشكد دٌٖٗ : ٗا أهَ: قلد
. ُزا لشٖء، فإى ش د فكلٔ، ّإى ش د ِلذ كلٔ ف كلدْ 
Thabrani berkata dalam Kitab al-`Usyrah: meriwayatkan 
kepada kami Abu Abdurrahman Abdullah bin Ahmad bin Hanbal, 
menceritakan kepada kami Ahmad bin Ayyub bin Rasyid menceritakan 
kepada kami Maslamah bin `Alqamah dari Daud bin Abu Hind dari 
Abu Usman al-Nahdi bahwa Sa`ad bin Malik berkata: ayat [Dan jika 
keduanya (orang tua) memaksamu untuk mempersekutukan dengan Aku 
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(Allah Swt) dengan sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, 
maka janganlah kamu mengikuti keduanya] diturunkan berkenaan 
denganku. Dahulu aku seorang laki-laki yang berbakti kepada ibuku. 
Setelah masuk Islam, ibuku berkata: hai Sa`ad, apa yang ku lihat 
padamu telah mengubahmu. Kamu harus meninggalkan agamamu ini 
atau aku tidak akan makan dan minum hingga aku mati. Lalu kamu 
dipermalukan karenanya dan dikatakan, hai pembunuh ibu. Aku 
menjawab: hai ibu, jangan lakukan itu. Sungguh aku tidak akan 
meninggalkan agamaku ini karena apapun. Selama sehari semalam, 
dia (ibu) tidak makan sehingga dia menjadi letih. Tindakannya ini 
berlanjut hingga tiga hari sehingga tubuhnya menjadi letih sekali. 
Setelah aku melihatnya demikian, aku berkata: hai ibuku, ketahuilah. 
Demi Allah Swt, jika engkau punya seratus nyawa lalu kamu 
menghembuskannya satu demi satu maka aku tidak akan meninggalkan 
agamaku ini karena apapun. Engkau dapat maupun tidak sesuai 
dengan kehendakmu. Akhirnya dia pun makan.
139     
Pendapat Al-Maroghi tentang ayat ini yaitu ketika orang tua 
mengajar kejelekan dalam pendidikan maka anak boleh melawannya 
seperti halnya anak di suruh untuk meninggalkan agama Islam dan 
menjelek-jelakan agama Islam maka anak boleh untuk melawan orang 
tuanya. Sebab hal ini sama halnya merendahkan martabat agama Islam. 
akan tetapi anak harus tetap berbakti kepada keduanya, tidak boleh 
memperlakukannya dengan perbuatan yang kasar.
140
 
4. Segala Amal Diperhitungkan 
Nilai pendidikan selanjutnya adalah berupa nasihat indah dan 
memiliki makna yang dalam. Dalam ayat ini Luqman menasihati 
kepada anaknya tentang penanaman bahwa setiap kebaikan dan 
keburukan yang dilakukan manusia akan ada balasannya masing-
masing. Nilai ini bermafaat agar anak menjadi paham akan nilai 
kebaikan dan keburukan yang akan mendapat balasan masing-masing 
ketika mengerjakannya. Nilai ini terungkap sebagaimana firman Allah 
Swt dalam surat Luqman ayat ke-16. 
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Menurut M. Quraish Shihab, pendidikan yang di berikan 
Luqman kepada anaknya yaitu penjelasan tentang kedalaman ilmu 
Allah. Jika ayat yang lalu  berbicara tentang keesaan Allah dan larangan 
mempersekutukan-Nya, ayat ini menggambarkan kuasa Allah 
melakukan perhitungan atas amal-amal perbuatan manusia di akhirat 
nanti. Sekecil apapun perbuatan tersebut, niscaya Allah akan 
menampilkannya pada hari kiamat dan membalasnya. Dengan 
demikian, melalui keduanya tergabung uraian tentang keesaan Allah 
dan keniscayaan hari kiamat. Dua prinsip dasar aqidah islam yang 
sering kali mewakili semua aqidahnya.
141
 
Sedangkan pendapat Al-Maroghi tentang ayat ini dalam 
pendidikan akhlak adalah memberikan penjelasan tentang balasan 
amalan perbuatan yang baik dan buruk, sehingga anak mampu 
mengetahui dari tujuan perbuatan tersebut.
142
  
Perbuatan baik dari yang besar sampai yang sekecil-kecilnya, 
yang tampak dan yang tidak tampak, baik di langit maupun di bumi, 
pasti diketahui Allah. Oleh karena itu, Allah pasti akan memberikan 
balasan yang setimpal dengan perbuatan manusia itu. Perbuatan baik 
akan dibalas dengan surga, sedang perbuatan jahat dan dosa akan 
dibalas dengan neraka. Pengetahuan Allah meliputi segala sesuatu dan 
tidak ada yang luput sedikitpun dari pengetahuan-Nya.
143
 Berbuat baik 
janganlah semata-mata ingin hendak diketahui oleh manusia, sebab 
tidaklah dapat semua manusia mengetahui semua amal usaha kita. 




Menurut Hasan bin `Ali bin Hasan al-Hajâji dalam kitab AlFikru 
al-Tarbawi `Inda Ibnu Rajab al-Hanbali mengatakan bahwa kebaikan 
                                                             
141
 M. Quraish Shihab, Op. Cit. Hlm. 308 
142
 Ahmad Mustafa Al-Maroghi, Op. Cit. Hlm. 157 
143
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Tafsirnya, Jil VII, hlm 554-555. 
144





yang dilakukan oleh anak didik akan menyebabkan dia menjadi khair 
al-nas (manusia yang terbaik) tidak hanya di sisi manusia, akan tetapi di 
sisi Allah Swt. Sebaliknya, keburukan yang dilakukan anak didik akan 
menyebabkan dia menjadi syar al-nas (seburuk-buruk manusia) tidak 
hanya di sisi manusia, akan tetapi di sisi Allah Swt.
145
 Dengan demikian 
penanaman nilai ini akan menjadikan anak dapat mengambil peran 
untuk selalu berbuat baik demi dirinya agar mendapatkan keberhasilan 
di masa depan. 
5. Perintah Mendirikan Shalat dan ‘Amar Ma’ruf Nahi Mungkar 
Nilai pendidikan dalam surat Luqman selanjutnya perintah 
kepada anaknya yaitu perintah untuk mendirikan shalat dan perintah 
untuk menyuruh kepada kebaikan dan mencegah kemungkaran serta 
perintah kesabaran. Dengan menanamkan nilai ini, tujuannya agar agar 
dapat menjalankan shalat serta selalu berbuat amar ma`ruf (menyuruh 
kebaikan) dan nahi mungkar (menolak keburukan). Nilai ini terdapat 
dalam surat Luqman ayat ke-17. 
Menurut M. Quraish Shihab, Menyuruh mengerjakan ma‟ruf 
mengandung pesan untuk mengerjakannya karena tidaklah wajar 
menyuruh sebelum diri sendiri mengerjakannya. Demikian juga 
melarang kemungkaran menuntut agar yang melarang terlebih dahulu 
mencegah dirinya. Ma‟ruf merupakan sesuatu yang dinilai baik menurut 
pandangan umum suatu masyarakat selama sejalan dengan nilai-nilai 
ilahi. Sedangkan mungkar adalah sesuatu yang dinilai buruk oleh 
masyarakat dan bertentangan dengan nilai-nilai ilahi. Hal ini perlu 
dicegah demi menjaga keutuhan masyarakat dan keharmonisannya.
146
 
Untuk menjalankan amar ma`ruf dan nahi mungkar ini 
membutuhkan stamina yang kuat, sebab mengandung resiko yang besar. 
Oleh karena itu, Ibnu Katsir memberikan solusi yaitu sesuai dengan 
kesanggupan untuk bersabar terhadap apa yang menimpa manusia 
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dalam upaya menyerukan agama Allah Swt. Sebab orang yang menyeru 
kepada jalan Allah pasti mendapat gangguan. Kesabaran dalam 




Sedangkan menurut al-Maroghi berpendapat tentang ayat ini 
yang berkaitan dengan pendidikan anak yaitu agar anak menjalankan 
sholat dengan sempurna sesuai dengan tata cara melaksanakan sholat, 
sebab di dalam sholat terkandung ridho Allah. Menasehati untuk selalu 
bersabar dalam menghadapi segala cobaan yang menimpanya. Menurut 
Al-Maroghi, Luqman mengawali wasiatnya dengan memerintahkan 
anaknya melaksanakan sholat dan di akhiri perintah dengan bersabar, 




Al-Hajâji mengungkapkan tentang hasil yang akan digapai dari 
ibadah shalat dalam dunia pendidikan yaitu bahwa shalat akan 
membersihkan badan dan menghilangkan segala kotoran selain 
membersihkan iman yang melakukannya. Shalat juga membersihkan 
hati, dan menguatkan hati yang mana dengan kebersihan hati ini akan 




Tuntunan mendirikan shalat yang dinasehatkan Luqman kepada 
anaknya hendaklah menjadi contoh dan dilaksanakan oleh para orang 
tua dan pendidik (guru). Demikian pula perintah untuk menyuruh 
mengerjakan yang baik dan mencegah dari perbuatan yang mungkar ini 
hendaklah diajarkan kepada anak dan murid seperti halnya yang 
dilakukan Luqman kepada anaknya. Karena dengan penanaman ini, 
anak dan murid akan mempunyai kekuatan diri yaitu rasa percaya diri 
untuk selalu berbuat baik kepada sesama teman dalam hal berbuat baik 
dan mengingatkan teman mereka apabila mereka berbuat yang tidak 
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baik. Oleh karena itu peran orang tua dan pendidik (guru) hendaklah 
mengajarkan para murid untuk selalu berperan aktif dalam hal kebaikan 
ini baik di sekolah maupun di rumah atau di lingkungan masyarakat 
yang luas pada umumnya. 
6. Rendah Hati, Adab Berbicara dan Berjalan 
Nilai pendidikan dalam ayat 18-19 adalah menjauhkan anak dari 
sifat sombong dan adab berjalan yang baik serta adab berbicara yang 
baik. 
Sedangkan pendapat M. Quraish Shihab pendidikan yang 
terkandung di dalamnya yaitu bahwa nasehat yang di berikan Luqman 
kepada anaknya berkaitan dengan akhlaq dan sopan santun dalam 
berinteraksi dengan sesama manusia. Nilai yang terkandung di dalam 
ayat ini diantaranya; tidak di perbolehkannya bersifat sombong kepada 
orang lain, memiliki sifat rendah hati, dan juga tidak diperbolehkan 
membusungkan dada atau menundukkan kepala dalam berjalan seperti 
halnya orang sakit. Kemudia Luqman juga memberikan nasehat kepada 






Tanda-tanda seseorang yang bersifat angkuh dan sombong itu  
ialah: 
1. Jangan kamu memalingkan wajahmu dari manusia ketika kamu 
berbicara dengan mereka atau mereka berbicara denganmu sebagai 
sikap perendahanmu kepada mereka.
151
 
2. Berjalan dengan sikap angkuh, seakan-akan ia yang berkuasa dan 
yang laing terhormat. Firman Allah SWT ialah: 
لَْي ذَْثلَُغ اْلِجثَاَا طُِْل  َّ  َ ِ َهَشًدا إًََِّك لَْي ذَْخِشَق األْس ِل ذَْوِش فِٖ األْس َّ 
Dan janganlah kamu berjalan di muka bumi ini dengan 
sombong, karena sesungguhnya kamu sekali-kali tidak dapat 
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menembus bumi dan sekali-kali kamu tidak akan sampai setinggi 
gunung. (QS. Al-Isra‟/17: 37).
152
 
Dalam sebuah hadits, Rasulullah bersabda: 
ِلذثا ضْا ِّلذذاتشّا ِّلذذاعذّا ّكًْْا عثادهللا إخْاًا ِّلٗذل لوغلن أى 
 (سّاٍ هالك عي اًظ تي هالك). ِٗجش اخاٍ فْق ثَلز
Janganlah kamu saling membenci janganlah kamu saling 
membelakangi dan janganlah kamu saling mendengki, dan jadilah 
kamu hamba Allah yang bersaudara. Tidak boleh bagi seorang 
muslim memencilkan (tidak membaik) deangan temannya lebih dari 
tiga hari. (Riwayat Malik dari Anas bin Malik)
153
 
 Ibnu Katsir yang mengutip pendapatnya Mujahid sebagai 
berikut: 
 اٗح َهي سفع صْذَ أًَ ٗشثَ : إى أقثخ األصْاخ لصْخ الذو٘ش، إ: قاا هجاُذ ّ ٘ش ّادذ
ُّزا الرشثَ٘ فٔ ُزا تالذو٘ش . تالذو٘ش فٖ علٍْ ّسفعَ، ّهع ُزا ُْ ت ٘ض إلٔ هللا ذعالٔ
ل٘ظ لٌا هثل الغْء، : "ٗقرضٖ ذذشٗوَ ّرهَ  اٗح الزم، إلى سعْا هللا صلٔ هللا علَ٘ ّعلن قاا
". العائذ فٔ ُثرَ كااكلة ٗقٖء ثن ٗعْد فٖ ق٘ َ
Mujahid dan yang lain mengatakan: sesungguhnya seburuk-
buruk suara ialah suara keledai. Yakni suara terburuk selain suara yang 
keras yang diserupakan dengan suara keledai dalam hal melengking dan 
kerasnya. Di samping buruk hal itu juga dimurkai Allah Swt. 
Penyerupaan suara keras dengan suara keledai menetapkan keharaman 
dan ketercelaannya, sebab Rasulullah Saw bersabda: Kami tidak 
memiliki perumpamaan terburuk, orang yang mengambil kembali harta 




Dari ayat ini dan ayat 2 dari surah ke-49 AlHujuraat yang 
berbunyi: 
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ِِْش تَْعِضُكْن  ِا َكَج ْ ِل ذَْجَُِشّا لََُ تِاْلقَ َّ  ِّٖ ِخ الٌَّثِ ْ َق َص ْ اذَُكْن فَ َْ َٗا أََُِّٗا الَِّزَٗي آَهٌُْا ِل ذَْشفَُعْا أَْص
ًْرُْن ِل ذَْشُعُشّىَ  أَ َّ  لِثَْعٍض أَْى ذَْذثَظَ أَْعَوالُُكْن 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu meninggikan 
suaramu lebih dari suara Nabi, dan janganlah kamu berkata 
kepadanya dengan suara keras sebagaimana kerasnya (suara) 
sebahagian kamu terhadap sebahagian yang lain, supaya tidak hapus 
(pahala) amalanmu sedangkan kamu tidak menyadari. 
Jelaslah bahwa agama pun menuntun orang yang beriman 
supaya memakai suarapun dengan beradab sopan santun juga. 
Dihadapan Nabi tidak boleh mengangkat suara tinggi sehingga melebihi 
tinggi suara Nabi dan dalam pergaulan umum disuruh mengendalikan 
diri dalam memakai suara. Ayat ini pun memberi pimpinan bagi kita 
agar bersikap halus, bersuara lemah lembut, sehingga bunyi suara 
itupun menarik orang untuk memperhatikan apa yang dikatakan. 




Dengan demikian, hendaknya anak dididik dengan baik yaitu 
menanamkan nilai-nilai kebaikan di tengah masyarakat dan menjauhkan 
anak dari kemungkaran yang ada di tengah masyarakat seperti 
menghindarkan anak dari sifat sombong. Karena manusia merupakan 
makhluk sosial yang membutuhkan orang lain dalam hidupnya, 
sehingga dengan menjauhkan anak dari sifat sombong, maka akan 
membuat anak menjadi lebih nyaman dalam hidup bermasyarakat. 
Selain hal tersebut, anak juga dianjuran agar berjalan dengan tidak 
cepat dan tidak lambat serta anjuran agar berkata dengan baik yakni 
tidak keras merupakan upaya untuk mendidik anak agar sopan dalam 
berjalan dan berkata. Hal ini menjadi penting bagi para orang tua dan 
guru untuk menasehati seperti yang diungkapkan Luqman ini, agar anak 
menjauhi berbuat sombong dan supaya anak menjadi sopan dalam 
berjalan dan berkata dalam kehidupan sehari-hari baik di rumah, 
sekolah maupun di masyarakat luas. 
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KONSEP PENDIDIKAN AKHLAK DALAM SURAT LUQMAN 
AYAT 12-19 (ANALISIS TAFSIR AL-MISHBAH) 
A. Analisis Data 
Berangkat dari uraian yang telah penulis paparkan tentang konsep 
pendidikan akhlak dalam tafsir al-Miṣbāh surat Luqman ayat 12-19, maka 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Surah Luqman Ayat 12-19 mengandung beberapa nasihat Luqman 
kepada anaknya. Pada ayat 12 mengandung teladan dari Luqman 
sebagai hamba yang diberi hikmat oleh Allah, lalu ia bersyukur atas 
hikmat tersebut, dikarenakan Luqman mendapat hikmat berupa ilmu 
dan hikmat oleh Allah. Selanjutnya pada ayat 13 merupakan wasiat 
Luqman kepada putranya berupa larangan mempersekutukan Allah. 
Mempersekutukan Allah merupakan kezaliman yang besar. Lalu 
dilanjutkan pada ayat 14, merupakan anjuran berbakti kepada orangtua 
dikarenakan jerih payah orangtua yang telah mengandung dan merawat 
kita sejak dalam kandungan yang lelahnya bertambah-tambah, namun 
Allah memberikan batasan-batasan bakti kita terhadap kedua orangtua 
selama bakti tersebut tidak membuat murka Allah, yakni 
mempersekutukan-Nya pada ayat 15. Lalu pada ayat 16-17 merupakan 
wasiat Luqman kepada anaknya berupa anjuran mendirikan shalat, amar 
ma‟ruf nahi mungkar, dan bersabar atas segala cobaan, merupakan 
bukti seorang hamba dalam mengesakan Allah. Dilanjutkan dengan 
ayat 18 merupakan larangan berbuat angkuh dan yang terakhir nasihat-
nasihat Luqman pada anaknya, yakni ayat 19 berupa anjuran untuk 
menjaga sikap, jangan sampai berbuat sombong.  
2. Berbagai nilai pendidikan dalam surat Luqman tersebut dalam 
pandangan M. Quraish Shihab di dalam kitab Tafsîr Al-Mishbah 
sebagai berikut: 
a. Pemberian Hikmah dan Perintah Untuk Bersyukur kepada Allah 




c. Berbakti Kepada Kedua Orangtua 
d. Segala Amal Diperhitungkan 
e. Perintah Mendirikan Shalat dan „Amar Ma‟ruf Nahi Mungkar 
f. Rendah Hati, Adab Berbicara dan Berjalan 
Menurut Quraish Shihab nilai yang terkandung di dalam surat 
Luqman ayat 12-19 tersebut merupakan sumber nilai ilahi, karena nilai-
nilai tersebut merupakan nilai yang berasal dari wahyu Allah Swt. nilai 
ilahi merupakan nilai yang dititahkan dari Allah Swt melalui para 
Rasul-Nya yang berbentuk takwa, iman, adil, yang diabadikan dalam 
wahyu ilahi". Kandungan nilai-nilai pendidikan Luqman ini bisa 
digunakan sebagai batu pijakan bagi para pendidik dalam mendidik 
anak baik di lingkungan keluarga maupun di lingkungan sekolah. 
B. Saran 
Dari pemaparan di atas, penulis akan memberikan saran kepada: 
1. Orang Tua 
Orang tua sangat berperan dalam pembentukan akhlak seorang 
anak karena orang tua terutama ibu adalah madrasatul ula. Orang tua 
hendaknya menjadi suri teladan bagi anak dan memberikan contoh yang 
baik. Dalam mendidik anak, hendaknya orang tua memberikan nasehat 
agar berperilaku baik, sehingga ia bertumbuh kembang menjadi insan 
yang kamil dan berakhlaqul karimah sesuai dengan ajaran agam Islam. 
2. Pendidik 
Pendidik bisa menggunakan kisah-kisah yang terdapat dalam al-
Qur‟an seperti kisah luqman sebagai contoh kisah teladan dalam 
meberikan pendidikan kepada anak didik. Dengan keteladanan baik dari 
kisah atau secara langsung itu lebih mudah di fahami. 
3. Pembaca 
Hasil dari analisis tentang pendidikan akhlak dalam AlQur‟an surah 
Luqman ayat 12-19 ini masih banyak kekurangan, penulis mengaharap 
kepada pembaca untuk membenahi atau mengkaji ulang apabila 




dengan hasil yang penulis harapkan, yaitu memberi manfaat baik secara 
praktis kepada pendidik dan orang tua dan secara teoritis kepada dunia 
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